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Pembelajaran flipped classroom adalah model dimana dalam proses 
belajarnya siswa lebih banyak mempelajari materi pelajaran di rumah 
dengan mengamati video pembelajaran, sehingga kegiatan belajar 
mengajar di kelas lebih diefektifkan untuk pengerjaan tugas, dan diskusi 
tentang materi atau masalah yang belum dipahami siswa. Di luar kelas, 
peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan 
mereka sendiri untuk dapat menyerap ilmu. Mereka dapat mengatur waktu 
ataupun tempat yang paling nyaman untuk mereka belajar. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan (1) ide pengembangan 
model flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung 
jawab siswa di SDN 1 Ampelgading, (2) implementasi model 
pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan 
tanggung jawab siswa di SDN 1 Ampelgading, (3) faktor pendukung dan 
penghambat penerapan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa di SDN 1 
Ampelgading. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Ampelgading menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu jenis penelitian studi kasus. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Kemudian data terkumpul berupa kata-kata, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dianalisis dengan cara reduksi, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi, 
pbservasi berulang, dan diskusi sejawat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  ide pengembangan yang 
dilakukan berdasarkan faktor dan motivasi, serta kurikulum, (2) 
implementasi yang dilakukan meliputi tahap perencanaan (koordinasi dan 
komunikasi antara guru dan orang tua, sesuai dengan visi dan misi 
sekolah, persiapan guru), pelaksanaan (keterlibatan pihak sekolah, orang 
tua, dan siswa. Kemudian strategi, metode, media, waktu pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas), dan evaluasi (penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan, dan penilaian keterampilan), (3) faktor pendukung 
diantaranya sarana dan prasarana sekolah, kekreatifan guru, dukungan 
pihak sekolah, orang tua, dan pemerintah setempat, dan media yang 
memadai. Sedangkan faktor penghambat diantaranya, sinyal yang kurang 
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Flipped classroom learning is a model where in the learning process 
students learn more about subject matter at home by observing learning 
videos, so that teaching and learning activities in the classroom are more 
effective for working on assignments, and discussing material or problems 
that students have not understood. Outside the classroom, students can 
learn independently according to their own abilities to be able to absorb 
knowledge. They can arrange the time or place that is most convenient for 
them to study. 
The purpose of this study is to describe (1) the idea of developing the 
flipped classroom model to increase the independence and responsibility 
of students at SDN 1 Ampelgading, (2) the implementation of the flipped 
classroom learning model to increase the independence and responsibility 
of fourth grade students at SDN 1 Ampelgading, (3) the supporting and 
inhibiting factors for the application of the flipped classroom learning 
model to increase the independence and responsibility of fourth graders at 
SDN 1 Ampelgading. 
This research was conducted at SDN 1 Ampelgading using a 
qualitative approach, namely with a type of case study research. Data were 
collected using interview, observation, and documentation methods. Then 
the data collected in the form of words, field notes, and documentation 
were analyzed by means of reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. Check the validity of the data using triangulation, repeated 
observation, and peer discussion. 
The results showed that (1) the development idea was based on 
factors and motivations, as well as the curriculum, (2) the implementation 
included the planning stage (coordination and communication between 
teachers and parents, in accordance with the school's vision and mission, 
teacher preparation), implementation (involvement of the school, parents, 
and students. Then strategies, methods, media, learning time, and class 
management), and evaluation (assessment of attitudes, assessment of 
knowledge, and assessment of skills), (3) supporting factors including 
school facilities and infrastructure , teacher creativity, support from 
schools, parents, and local government, and adequate media. While the 






. همىذج الخعلم املعهىس في الفصل الدزاس ي لخحصحن اشخقالليت ومصإوليت ٠٢٠٢زحمً ، هىزز.  
طالب الصف السابع في املدزشتالابخدايتالىطاهيت.  زشالت ماحصخحر في ئعداد املعلمحن للمدزشت 
( د.  زحمذ عزيز ، ٢إلابخدائيت ، مىالها مالو ئبساهيم الدولت إلاشالميت حامعت ماالهج ، مشسف )
( د.  فهيم ثسابت ، مغصطس٠دمحم علي ، )  
الفصل املقلىب ، الاشخقالى ، املصإوليتالكلمات اِلفتاحية:   
يعد الخعلم في الفصىى الدزاشيت املعهىشت همىذًحا حيث يخعلم الطالب في عمليت الخعلم املزيد 
عليميت ، بحيث جهىن أوشطت حىى املىطىع في املجزى مً خالى مساقبت مقاطع الفيديى الخ
الخدزيض والخعلم في الفصل الدزاس ي ألثر فاعليت للعمل في املهام ومىاقشت املىاد أو املشنالث 
التي لم يىاحهها الطالب يفهم.  خازج الفصل الدزاس ي ، يمنً للطالب الخعلم بشهل مصخقل وفًقا 
نهم جحديد الىقذ أو املهان ألالثر لقدزاتهم الخاصت ليهىهىا قادزيً على اشديعاب املعسفت.  يمن
 مالءمت لهم للدزاشت.
( فنسة جطىيس همىذج الفصل املقلىب لزيادة اشخقالليت ٢الغسض مً هره الدزاشت هى وصف ) 
( املدزشت الابخدايتالىطاهيتامبلنديع جىفير همىذج الخعلم ٠ومصإوليت طالب الصف السابع في ، )
( ٣ومصإوليت طالب الصف السابع في )في الفصل املقلىب لزيادة اشخقالليت 
املدزشتالابخدايتالىطاهيت العىامل الداعمت واملثبطت لخطبيق همىذج الخعلم في الفصل املقلىب 
 لزيادة اشخقالليت ومصإوليت طالب الصف السابع في الم.
لت جم ئحساء هرا البحث في املدزشتالبخدايتالىطاهيت باشخخدام ههج هىعي ، وهى هىع دزاشت الحا 
البحثيت.  جم حمع البياهاث باشخخدام أشاليب املقابلت واملالحظت والخىثيق.  ثم جم جحليل 
البياهاث التي جم حمعها في شهل ملماث ومالحظاث ميداهيت وجىثيق عً طسيق الاختزاى وعسض 
البياهاث واشخخالص الىخائج.  وللخحقق مً صحت البياهاث باشخخدام الخثليث واملالحظت 
ومىاقشت ألاقسان. املخنسزة  
( ٠( فنسة الخطىيس اشدىدث ئلى العىامل والدوافع ، ولرلو املنهاج ، )٢وأظهسث الىخائج أن ) 
الخىفير شمل مسحلت الخخطيط )الخيصيق والخىاصل بحن املعلمحن وأولياء ألامىز ، وفق زؤيت 
ىز والطالب. ثم املدزشت وزشالتها ، ئعداد املعلم( والخىفير )ئشساك املدزشت وأولياء ألام
الاشتراجيجياث وألاشاليب والىشائط ووقذ الخعلم وئدازة الفصل( ، والخقييم )جقييم املىاقف ، 
( العىامل الداعمت بما في ذلو املسافق املدزشيت والبييت  ٣وجقييم املعسفت ، وجقييم املهازاث( ، )
، والحهىمت املحليت ، ووشائل الخحخيت ، وئبداع املعلم ، والدعم مً املدازس ، وأولياء ألامىز 
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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 
0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
A. Huruf 
 q = ق z = ز a = ا
 k = ك s = س b = ب
 l = ل sy = ش t = ت
 m = م sh = ص ts = ث
 n = ن dl = ض j = ج
 w = و th = ط h = ح
 h = ھ zh = ظ kh = خ
 , = ء ‘ = ع d = د
 y = ي gh = غ dz = ذ
  f = ف r = ر
 
B. Vocal Panjang   C.    Vokal Diftong 
Vokal (a) panjang=  َ وَ ٲ  = aw  
Vokal (i) panjang= î  َٲ ي = ay 
Vokal (u) panjang= û  َاُو = û 
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A. Konteks Masalah 
Memasuki tahun ajaran baru 2020/2021, sebagai bentuk layanan 
pendidikan, pemerintah telah mengumumkan Keputusan Bersama 4 menteri 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Agama, Kementerian 
Kesehatan, dan Kementerian Luar Negeri) tentang Panduan Penyelenggaraan 
Pembelajaran pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi 
COVID-19 per tanggal 15 Juni 2020. Sebelumnya, ada SE Mendikbud No.15 
tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam 
Masa Darurat Penyebaran Covid-19, dan Keputusan Dirjen Pendis Kemenag 
No.2791 tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah. 5 
Agustus 2020 Kemendikbud merilis Kepmendikbud No.719/P/2020 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi 
Khusus. Dalam kurikulum darurat ditekankan bahwa meski dalam kondisi 
darurat seluruh peserta didik tetap harus mendapatkan layanan pendidikan dan 
pembelajaran. Pola pembelajaran dalam kurikulum darurat boleh dengan 
Belajar Dari Rumah (BDR) jika tatap muka tidak memungkinkan untuk 
dilaksanakan. BDR tidak harus memenuhi tuntutan kompetensi (KI-KD) pada 
kurikulum, tetapi lebih ditekankan pada pengembangan karakter, akhlak mulia, 




tersebut, pengajaran dapat ditempuh dengan mengajarkan materi-materi 
esensial pada setiap mata pelajaran.
1
 
Pendidikan merupakan hal terpenting untuk membentuk anak-anak 
bangsa, untuk membangun mental dan karakter mereka. Kegiatan tersebut bisa 
berhasil apabila peserta didik menyelesaikan pendidikan formalnya dengan 
tepat waktu. Hal berikut terdapat pada UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
mengenai tujuan serta fungsi pendidikan ialah: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, mandiri, 





Proses peserta didik untuk mendewasakan diri melalui suatu interaksi. 
Proses ini ada dua komponen yakni peserta dan guru. Proses pendidikan 
dilaksanakan dengan sadar dan tanpa paksaan serta dengan tanggung jawab 
untuk membawa peserta didik agar dapat mendewasakan diri, jasmani, maupun 
rohani dan dapat bersikap sosial agar dapat melakukan tugas-tugas jamaniah 
serta berfikir, menyikapi secara dewasa dan dapat hidup dengan baik. Dan tak 
lupa mampu bertanggung jawab atas perbuatan kepada orang lain. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa inti proses 
pendidikan yakni guru dan peserta didik. Sedangkan tujuan, media dan 
lingkungan merupakan sarana prasarana untuk penunjang keberhasilan dalam 
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dunia pendidikan. Pendidikan pada umat manusia adalah mutlak yang harus di 
penuhi  sampai akhir hayat mereka. Tanpa pendidikan mutahil bagi manusia 
untuk mencapai tujuan atau keinginan yang mereka inginkan. Dalam Al-



















































“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberikan kamu pendengaran, 
pengelihatan dan hati agar kamu bersyukur” 
Berdasarkan kutipan Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 78 tersebut 
menjelaskan bahwa jika perkembangan dan pertumbuhan individu memiliki 
gambaran yang dapat diterapkan kepada individu lainnya, meskipun 
mempunyai perbedaan individual pada diri manusia. Hal yang terjadi yaitu 
setiap individu tumbuh dari ketidak berdayaan menuju keadaan yang kuat dan 
kembali menjadi keadaan yang lemah. Dengan demikian pada dasarnya semua 
seseorang diciptakan dengan keadaan yang lemag. Hal ini mengacu pada tahap 
pertama penciptaan manusia di Rahim sampai dilahirkan. Manusia sangat 
lemah dalam tahap awal ini, baik secara fisik maupun mental. Di dalamnya 
dinyatakan bahwa ketika seseorang dilahirkan, mereka tidak memiliki satu 
pengetahuan pun dan menjadi makhluk yang lemah, hingga dalam 
perkembangannya manusia diberikan kemampuan untuk mendengar dan 
melihat oleh Allah sehingga manusia mulai memiliki ilmu pengetahuan dan 




Di dalam wilayah pendidikan siswa berperan penting dalam 
pembelajaran,bukan hanya guru yang aktif waktu pembelajaran. menurut  
Oemar Hamalik pembelajaran merupakan suatu gabungan yang tergabung 
dalam unsur unsur peralatan, perlengkapan, fasilitas agar mencapai tujuan 
pembelajaran.
3
 Pada belajar mengajar harus saling berinteraksi serta adanya 
hubungan timbal balik guru dan murid, sampai murid di dalam proses 
pembelajaran menjadi aktif .proses di dalam kelas merupakan hal utama dari 
guru.  
Pada era revolusi digital memiliki pengaruh penting dalam bidang 
pendidikan seperti didalam banyak bidang lainnya. Di dalam pendidikan 
revolusi digital ini sangat mempengaruhi dalam aspek pendekatan, pengajaran 
dan pembelajaran. Pada zaman saat ini banyak siswa yang memiliki 
karakteristik yang berbeda di bandingkan pada zaman lalu. Cukup sulit untuk 
menarik minat belajar peserta didik dengan menggunakan strategi tradisional. 
Teknologi informsi dan komunikasi saat ini melibatkan kehidupan manusia 
untuk merubah kehidupannya. Peran teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) semakin di rasakan di berbagai sektor termasuk di bidang pendidikan. 
Pada dunia Era 4.0 banyaknya peran teknologi komunikasi cyber di 
tengah kehidupan manusia. Maka wajar apabila di pendidikan ada istilah 
Pendidikan 4.0  dapat kita sebut dengan education four zero merupakan Bahasa 
dari para ahli pendidikan mengkolaborasikan teknologi dengan pembelajaran . 
Pendidikan diera revolusi industri merupakan fenomena yang merespon 
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kebutuhan munculnya revolusi 4.0 di mana mesin dengan manusia 
diselerasakan agar mempunyai ide dan dapat menemukan inovasi baru. Oleh 
karena itu, guru di zaman sekarang harus memiliki strategi, skill dan kemapuan 
untuk mengatasi sinkronisasi kemajuan teknologi dan pembelajaran yang 
begitu pesat, serta melakukan kreatifitas pembelajaran kepada peserta didik. 
Pada tahun ini seluruh dunia sekarang mengalami musibah alam yang 
luar bisa terkhusus di Indonesia pada tanggal 19 Maret 2020 terdeteksi juga 
terkena musibah, yakni musibah virus corona atau dapat di sebut dengan 
Covid-19 semua orang dalam melakukan kegiatan sehari-hari terkendala atas 
terjadinya musibah alam ini. Bahkan pemerintah sekarang mulai kebingungan 
untuk mengatasi pademi yang sedang terjadi ini mulai dari perekonomian, 
perkebunan dan pendidikan mulai terbatas, pemerintah Indonesia melakukan 
pencegahan dengan cara physical distancing. Dalam hal ini semua orang di 
tidak di perkenankan untuk berjabat tangan, bersentuhan dan berkumpul lebih 
dari yang di umumkan oleh pemerintah. Saat berinteraksi kita juga perlu 
memberikan jarak, yang kurang lebih jaraknya 1 mater dari lawan interaksi 
kita. Untuk saat ini kegiatan pembelajaran di lakukan melalui daring atau 
dilakukan dirumah bisa disebut dengan kelas terbalik. 
Dalam kondisi darurat tentu saja tak ada hal yang ideal. Namun guru 
sebagai garda terdepan pendidikan bangsa dituntut untuk kreatif dan inovatif 
mengajarkan materi esensial pelajarannya di ruang-ruang kelas. Perlu 
pemilihan strategi, model dan metode yang tepat digunakan agar maksud dan 




19 belum juga reda. Indonesia sebagai negara  yang terdampak cukup serius 
dari pandemi ini, saat ini sudah menerapkan kebijakan  Belajar Dari Rumah 
(BDR). Skenario BDR masih bisa terus diperpanjang apabila pandemi Covid-
19  belum menunjukkan tanda untuk berakhir. Keterbatasan fisik untuk 
bertemu secara langsung dalam masa BDR antara guru dan peserta didik, dapat 
diatasi dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi, meskipun 
masih banyak kendala yang terjadi.  Perkembangan teknologi informasi dapat 
dimanfaatkan untuk melaksanakan pembelajaran yang aktif dan inovatif di 
masa darurat pandemi ini. Pelaksanaan BDR yang berjalan saat ini umumnya 
para guru menggunakan grup-grup di media sosial (Whatsapp, 
Facebook, Instagram, dll) atau memanfaatkan fitur di kelas digital (Google 
Classroom, Edmodo, dll). Adanya grup di media sosial atau kelas digital, 
memudahkan guru dan peserta didik untuk saling berinteraksi. Biasanya 
pemberian materi dan tugas (LKS)  memanfaatkan grup atau kelas digital 
tersebut. Pola pemberian materi pelajaran dan penugasan yang monoton 
seringkali membuat peserta didik merasa bosan dalam masa BDR ini. Salah 
satu model pembelajaran yang cukup relevan untuk diterapkan dalam rangka 
BDR adalah model pembelajaran Flipped Classroom.
4
 Pembelajaran flipped 
classroom adalah model dimana dalam proses belajarnya siswa lebih banyak 
mempelajari materi pelajaran di rumah dengan mengamati video pembelajaran, 
sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas lebih diefektifkan untuk 
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Pembelajaran flipped classroom membawa dampak yang terasa bagi 
pengajar maupun peserta didik baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Terdapat beberapa manfaat yang ditawarkan oleh pembelajaran Flipped 
Classroom ini. Salah satunya adalah mengubah peran pengajar dan peserta 
didik yaitu manfaat utama dari metode flipped classroom adalah memberi 
peserta didik lebih banyak tanggung jawab untuk pembelajaran mereka sendiri. 
Di luar kelas, peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan 
kemampuan mereka sendiri untuk dapat menyerap ilmu. Mereka dapat 
mengatur waktu ataupun tempat yang paling nyaman untuk mereka belajar. 
Mereka juga dapat mengulang apabila ada materi yang masih mereka belum 
pahami. Oleh sebab itu pembelajaran menjadi lebih berpusat pada peserta didik 
(students-centered learning).
6
 Peneliti tertarik menjadikan SDN 1 
Ampelgading sebagai setting penelitian karena di sekolah tersebut Pada masa 
pandemi ini di SDN 1 Ampelgading menerapkan pembelajaran online dan 
SDN Ampelgading menjunjung tinggi pembentukan karakter terhadap 
siswanya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul ” Model Pembelajaran Flipped Classroom Untuk Meningkatkan 
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Kemandirian Dan Tanggung Jawab Siswa di SDN 1 Ampelgading” untuk 
mengetahui secara lebih mendalam tentang implementasi model pembelajaran 
flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
di SDN 1 Ampelgading . 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan konteks masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
menemukan fokus penelitian ini yaitu tentang implementasi flipped classroom 
untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa di SDN 1 
Ampelgading. Adapun fokus pembahasan ini adalah: 
1. Bagaimanakah ide pengembangan model flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa di SDN 1 
Ampelgading? 
2. Bagaimanakah implementasi model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa di SDN 1 
Ampelgading? 
3.  Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran 
flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab 
siswa di SDN 1 Ampelgading? 
C. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam ide 
pengembangan model flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian 




2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam implementasi 
model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian 
dan tanggung jawab siswa di SDN 1 Ampelgading 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam faktor 
pendukung dan penghambat untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung 
jawab siswa di SDN 1 Ampelgading 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilaksanakan di SDN 1 Ampelgading ini, mempunyai 
beberapa manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini digunakan untuk menghaluskan dan atau menemukan teori 
mengenai implemtasu model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab pada peserta didik di 
tingkat pendidikan dasar, serta memberikan masukan dan wawasan model 
yang digunakan dalam proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19. 
Dengan adanya pembelajaran flipped classroom ini diharapkan peserta 
didik tetap bisa semakin mandiri dan tanggung jawab dalam belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Guru 
Penelitian ini bisa dijadikan informasi dan referensi oleh guru yang 






b. Manfaat bagi Mahasiswa 
Memberikan pembetahuan kepada mahasiswa tentang implementasi 
model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa 
c. Manfaat bagi Dinas Pendidikan Setempat 
Memahami kondisi lapangan mengenai implementasi model 
pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan 
tanggung jawab siswa dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian 
untuk meningkatkan pengetahuan guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran flipped classroom. 
E. Originalitas Penelitian 
Dalam penelitian, originalitas penelitian dianggap penting karena untuk 
menghindari pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Dengan 
memaparkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, yang mana akan diketahui persamaan serta perbedaan antara 
penelitian satu dengan penelitian lainnya. Berikut ini adalah penelitian yang 
hampir serupa yang telah dilakukan oleh peneliti sebelum-sebelumnya yang 
antara lain: 
Penelitian oleh Herry Novis Damayanti mendapatkan hasil bahwa model 
pembelajaran matematika berbasis Flipped Classroom kelas XI SMKN 1 
Gedangsari dapat memaksimalkan pembelajaran dengan interaksi satu-satu 
melalui video pembelajaran yang diunggah secara online maupun offline. 




bahan ajar original buatan siswa. Pembelajaran matematika berbasis Flipped 
Classroom menggunakan metode Problem Based Leaning (PBL) pada siklus 1, 
siklus 2, dan siklus 3 menggunakan metode Discovery Learning (DL). 
Efektivitas model menggunakan analisis kovariansi (Ankova) menunjukkan 
tingkat signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. Efektivitas model 
penilaian sikap kreatif, tanggungjawab, dan penilaian ketrampilan 
menggunakan analisis non Parametrik Mann-Whitney yang menunjukkan nilai 
signifikansi masing-masing 0,03; 0,08; 0,09 di bawah taraf signifikansi 0,05. 
Sehingga model pembelajaran berbasis Flipped Classroom yang diterapkan 
pada kelas XI SMKN 1 Gedangsari efektif.
7
 Persamaan dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama meneliti tentang pembelajaran flipped classroom, sedangkan 
perbedaannya yaitu peneliti terdahulu lebih fokus terhadap pembelajaran 
matematika dan diterapkan pada siswa SMK. Menggunakan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif (R&D). 
Penelitian Fradila Yulietri, Mulyoto, dan Leo Agung mendapatkan hasil 
bahwa terdapat pembelajaran menggunakan model flipped classroom dengan 
menggunakan model discovery learning terhadap prestasi belajar siswa, 
terdapat perbedaan pengaruh antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar 
siswa, terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemandirian 
belajar.
8
 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 
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Model Flipped Classroom dan sikap mandiri dan menggunakan Pendekatan 
Kualitatif, sedangkan perbedaannya yaitu peneliti terdahulu lebih fokus 
terhadap Model Flipped Classroom dan Discovery Learning pada 
pembelajaran matematika dan diterapkan pada siswa SMP. 
Penelitian M. Ubaidillah mendapatkan hasil bahwa hasil belajar siswa 
pada penelitian ini rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen adalah 65 
sedangkan untuk kelas kontrol adalah 62, jadi dapat diketahui bahwa nilai 
pretest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sedangkan 
untuk rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen adalah 85 sedangkan untuk 
kelas kontrol adalah 76, sehingga dapat diketahui bahwa nilai post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Adapun untuk prosentase 
dari observasi kepercayaan diri siswa melalui diketahui bahwa pada kelas 
eksperimen adalah 60 sedangkan untuk kelas kontrol adalah 50, jadi dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pemberian materi dalam 
bentuk video pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk mempelajari 
secara mandiri di rumah, sehingga membantu siswa dalam pemahaman konsep 
terlebih dahulu, sehingga optimisme siswa ketika di kelas yang mendapat 
perlakuan dengan model pembelajaran flipped learning meningkat.
9
 Persamaan 
dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang penerapan Flipped 
Classroom dan menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya 
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yaitu peneliti terdahulu lebih fokus berbasis Teknologi Informasi pada 
pelajaran fiqih dan diterapkan pada siswa MTs. 
Untuk lebih jelasnya, maka persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
terdahulu disajikan dalam tabel berikut: 

















































































































online maupun offline. 
Bahan ajar terbagi 2 
jenis, yaitu video 
pembelajaran dari 
situs ck-12.org dan 
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Jadi, berdasarkan originalitas penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang terdahulu dikarenakan pada 
penelitian terdahulu fokus penelitiannya berfokus pada suatu pelajaran atau 
pembelajaran dan diterapkan di tingkat SMP/MTs hingga SMA/SMK. 
Sedangkan penelitian ini fokus pada implementasi model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa yang 
mana sasaran penelitian ini pada siswa di SDN 1 Ampelgading. 
Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian 
yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Adanya eksplorasi penelitian 
terdahulu adakah untuk menghindari pengulangan atau persamaan terhadap 
media, metode atau kajian data yang ditemukan oleh peneliti terdahulu. 
F. Definisi Istilah  
Agar tidak terjadi kesalahpahaman makna pada pembahasan terkait, 
maka penulis perlu memberikan keterangan-keterangan dari istilah-istilah yang 




1. Flipped classroom adalah sebuah model pembelajaran dengan cara 
menonton video, mendengarkan rekaman atau lainnya dirumah dan 
mendapat arahan tugas dan pokok-pokok masalah yang harus diperdalam 
untuk pertemuan di kelas guru memfasilitasi kerja kelompok atau aktivitas 
belajar lain secara sederhana.  
2. Mandiri adalah karakter yang ada pada individu yang menjadikan individu 
tersebut dapat berdiri sendiri. Mempunyai kemampuan untuk tidak 
bergantung kepada orang lain dan dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. 
3. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 





  KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori  
1. Flipped Classroom   
a. Pengertian Flipped Classroom  
Flipped classroom adalah pembelajaran yang menggabungkan pertemuan 
di kelas dengan pembelajaran secara online. Dalam flipped classroom hal-hal 
yang biasa dilakukan di dalam kelas seperti menjelaskan materi, memberikan 
tugas, latihan dan tugas rumah di pindahkan menjadi pembelajaran online.
10
 
Menurut Graham B. Johnson pembelajaran flipped clasroom ini merupakan 




Berdasarkan uraian pendapat  tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran di kelas dengan model flipped classroom ini akan menimbulkan 
pembelajaran yang benar-benar lebih bersifat student centered, karena di dalam 
kelas siswa akan punya lebih banyak waktu untuk menyelesaikan studi kasus, 
melakukan pembelajaran berbasis masalah, praktik dan berdiskusi dan 
mematangkan materi yang telah dipelajari di rumah. Perkembangan flipped 
classroom yang dilakukan oleh guru dilihat secara profesional dengan melihat 
video pembelajaran dari guru, dalam pelaksanaannya pembelajarannya di kelas 
dapat digunakan secara lebih efektif dan kreatif, orang tua dapat melihat soal 
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latihan, pencapaian siswa yang meningkat, sehingga menarik, siswa mampu 
mempelajari teori yang mendukung pada pendekatan-pendekatan yang yang 
baru dan manfaat dari menggunakan tehknologi adalah fleksibel dan sesuai 
untuk pembelajaran secara modern. 
Pada dasarnya, konsep model pembelajaran flipped clasroom adalah 
ketika pembelajaran yang seperti biasanya dilakukan di kelas menjadi 
dilakukan oleh peserta didik di rumah, dan pekerjaan rumah yang biasa 
dikerjakan di rumah menjadi diselesaikan di sekolah.
12
 Pelaksanaan flipped 
clasroom memanfaatkan teknologi dengan dukungan fasilitas jaringan internet 
sehingga siswa dapat menonton video, menyimak tutorial atau mendownlod 
bahan-bahan pelajaran secara mandiri di rumah. Nicola sales mengatakan 
bahwa denga model flipped classroom siswa mempunyai tanggung jawab 
terhadap pembelajarannya ketika mereka melihat video dirumah maupun saat 
pembelajaran di kelas.   
Konsep gambaran Flipped classroom (kelas terbalik) merupakan 
pembelajaran yang seperti biasa dilakukan di kelas.peserta didik melakukannya 
di rumah, kemudian pekerjaan yang seharusnya dikerjakan di  rumah harus di 
selesaikan disekolahan. Flipped classroom adalah suatu cara yang dapat 
diberikan oleh pendidik dengan mengurangi jumlah instruksi secara langsung 
dalam praktek mengajar mereka sambil memaksimalkan interaksi satu sama 
lain. Hal ini menggunakan manfaat teknologi yang menyediakan tambahan 
serta dapat mendukung materi pembelajaran bagi peserta didik. Sehingga 
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peserta didik bisa mengakses secara online. Hal ini membebaskan waktu kelas 
yang sebelumnya telah digunakan untuk pembelajaran.
13
 Model pembelajaran 
Flipped clasroom bukan hanya sekedar belajar menggunakan video 
pembelajaran, namun pembelajaran bisa melalui media yang menghubungkan 
dengan jaringan internet lebih memanfaatkan dan  menekankan tentang waktu 
agar pembelajaran bisa bermutu dan bisa mendorong siswa untuk 
meningkatkan pengetahuan pada pembelajaran. 
b. Kelebihan Flipped Clasroom   
Pada pembelajaran flipped Classroom memiliki beberapa kelebihan 
antara lain:  
1) Peserta didik memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran di rumah 
sebelum guru menyampaikannya di dalam kelas sehingga peserta didik lebih 
mandiri 
2) Peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran dalam kondisi dan suasana 
yang nyaman dengan kemampuannya menerima materi 
3) Peserta didik mendapatkan perhatian penuh dari guru ketika mengalami 
kesulitan dalam memahami tugas atau latihan 
4) Peserta didik dapat belajar dari berbagai jenis konten pembelajaran baik 
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c. Kekurangan Flipped Classroom   
Meskipun banyak kelebihan yang didapat dari pelaksanaan flipped 
classroom, namun tetap saja ada kekurangannya. Berret D mengungkapkan 
beberapa kelemahan flipped classroom antara lain:  
1) Tidak semua guru/siswa/sekolah memiliki akses teknologi yang dibutuhkan, 
seperti laptop dan koneksi internet.  
2) Tidak semua peserta didik merasa nyaman belajar di depan laptop/komputer 
padahal untuk melaksanakan metode pembelajaran ini, peserta didik harus 
mengakses materi melalui perangkat tersebut.  
3) Tidak semua siswa memiliki motivasi untuk belajar secara mandiri dirumah. 
Apalagi terhadap materi yang belum disampaikan oleh guru. sehingga 
motivasi dari guru selalu dibutuhkan agar peserta ddik terbiasa mempelajari 
materi pelajaran secara mandiri, sebelum materi tersebut disampaikan oleh 
guru di kelas 
4) Butuh waktu lama bagi guru untuk mempersiapkan materi dalam bentuk 
video, terutama guru yang belum terbiasa membuat video. 
d. Langkah-Langkah Flipped Clasroom  
Adapun langkah-langkah implementasi flipped classroom menurut Wasis 
Dwiyogo sebagai berikut:  
1) Guru mempersiapkan serta memberikan materi berupa video, buku , dan 





2) Siswa menyimak materi yang di berikan oleh guru berupa video  serta 
memahami materi yang  di sampaikan di waktu di kelas.  




2. Implementasi Model Flipped Classroom di SDN 1 Ampelgading 
Tahapan umum implementasi model pembelajaran flipped classroom dapat 




a. Proses Perencanaan 
Perencanaan model pembelajaran Flipped Classroom dapat diterapkan 
secara optimal apabila sarana dan prasarana yang dibutuhkan tersedia baik di 
sekolah maupun di rumah. Orang tua ikut berperan dalam penerapan model 
pembelajaran flipped classroom. Orangtua perlu menyediakan sarana seperti 
laptop atau smartphone yang dapat digunakan siswa untuk mengakses dan 
mempelajari materi di rumah. Selain orang tua, tentunya sekolah juga memiliki 
peranan penting dalam menyediakan sarana dan prasarana. 
Analisis materi, indikator pencapaian kompetensi, dan kebutuhan media 
yang sesuai untuk disajikan dalam model pembelajaran flipped classroom 
merupakan langkah awal yang harus dilakukan pendidik sebagai desainer 
pembelajaran. Sebelum tatap muka, pendidik mempersiapkan bahan belajar 
termasuk panduan pembelajaran yang akan menjadi rujukan bagi peserta didik 
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dalam melaksanakan aktivitas. Peserta didik diminta untuk belajar mandiri di 
rumah atau di luar jam pembelajaran mengenai materi untuk pertemuan 
berikutnya. Konten atau materi yang dipelajari dapat diunduh atau diakses 
secara online melalui grup Whatsapp atau E-Learning. Untuk memandu peserta 
didik, pendidik harus mempersiapkan instruksi, baik lisan ataupun tertulis 
tentang aktivitas yang harus dilakukan, misalnya menggunakan Lembar Kerja 
Siswa. 
b. Proses Pelaksanaan 
Penerapan model flipped classroom dengan memanfaatkan grup 
Whatsapp dan E-Learning meliputi strategi pembelajaran yang terdiri dari 4 
komponen utama diantaranya metode, media, waktu, dan evaluasi. Model 
pembelajaran flipped classroom memungkinkan diterapkannya beberapa 
metode pembelajaran dalam satu siklus implementasi model. Pendidik dapat 
mengkombinasikan berbagai metode pembelajaran untuk memastikan peserta 
didik terlibat aktif di setiap aktivitas pembelajaran.  
Pengelolaan kelas yang menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom akan sangat bervariasi. Peran pendidik pada saat kegiatan belajar 
berlangsung adalah memfasilitasi berlangsungnya diskusi dengan berbagai 
metode. Di samping itu, pendidik juga akan menyiapkan beberapa pertanyaan 
(soal) dari materi tersebut yang bisa disajikan dalam bentuk Lembar Kerja 
Siswa. Pendidik dapat pula mengadopsi model flipped classroom untuk 
memberikan pembelajaran atau konten instruksional sebagai pekerjaan rumah. 





(teks, video, animasi, simulasi, dll.) yang terdapat di grup Whatsapp dan E-
Learning. Dengan memanfaatkan teknologi, pendidik dapat memberikan 
alternatif model belajar berbasis tradisional dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang menggabungkan instruksi langsung dan pembelajaran aktif 
yang melibatkan para peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Inti dari proses pembelajaran adalah mengkondisikan keterlibatan peserta 
didik secara aktif dalam melaksanakan setiap aktivitas pembelajaran. 
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memfasilitasi aktivitas yang 
mengarah pada kolaborasi, pembelajaran berbasis proyek, integrasi teknologi, 
dan diskusi antara peserta didik dan pendidik tentang pembelajaran. Menurut 
Barness, pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat diciptakan melalui 5 
aktivitas:  
1) pemberian proyek/ tugas yang berkelanjutan  
2) mengintegrasikan teknologi 
3) melibatkan peserta didik dalam aktivitas kelas dan luar kelas sebagai 
pengganti PR  
4) menghilangkan peraturan dan konsekuensinya, fokus pada aktivitas peserta 
didik 
5) melibatkan peserta didik dalam evaluasi.  
Hal tersebut bila dikaitkan dalam model pembelajaran flipped classroom 
cukup relevan, ide dasar untuk membuat siswa terhubung dan terikat dengan 
proses/aktivitas pembelajaran menjadi kunci utama, salah satunya dengan 





dalam pembelajaran juga relevan, karena model flipped classroom yang akan 
dikembangkan ini difokuskan pada pemanfaatan grup Whatsapp dan E-
Learning. Konsep kelas terbalik pada flipped classroom, di mana terjadi 
pertukaran aktivitas dari kelas tradisional pada umumnya juga cukup sesuai. 
Artinya, model pembelajaran flipped classroom yang akan dikembangkan 
harus tetap memastikan terjadinya pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Bahwa berbagai aktivitas pembelajaran yang diintegrasikan dengan TIK 
merupakan sarana untuk memfasilitasi terjadinya pembelajaran aktif, 
bermakna, yang berpusat pada peserta didik. 
c. Proses Evaluasi 
Peran pendidik dalam model pembelajaran flipped classroom, 
sebagaimana pada pembelajaran umumnya,  memberikan kuis/ tes sehingga 
peserta didik sadar bahwa kegiatan yang mereka lakukan bukan hanya 
permainan, tetapi merupakan proses belajar, serta pendidik berlaku sebagai 
fasilitator dalam membantu peserta didik dalam pembelajaran serta 
menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan materi. Salah satu 
kelebihan model flipped classroom adanya kolaborasi orang tua dan pendidik. 
Bentuk evaluasi yang bisa diterapkan sesuai karakteristik peserta didik, 
melibatkan peserta didik dan orang tua. Evaluasi dapat dilakukan pada mid 
semester atau akhir semester untuk melihat hasil belajar, namun perlu juga 
didesain evaluasi proses selama penerapan flipped classroom.  
Evaluasi yang dilakukan nantinya tidak hanya untuk melihat hasil belajar 





implementasi model dilaksanakan. Pendidik juga dapat melakukan evaluasi 
melalui penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan sesuai dengan 
penilaian otentik pada kurikulum 2013 yang sudah diterapkan sebelumnya. 
3. Kemandirian  
a. Pengertian Mandiri 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri diartikan sebagai 
keadaan yang dapat menjadikan individu berdiri sendiri, tidak tergantung 
pada orang lain. Senada Mohamad Mustari mengemukakan bahwa orang 
yang mandiri adalah orang yang cukup diri, yaitu orang yang mampu 
berpikir dan berfungsi secara independen, tidak perlu bantuan orang lain, 
tidak menolak resiko dan bisa memecahkan masalah, bukan hanya khawatir 
tentang masalah-masalah yang dihadapinya.
17
 Orang yang mandiri dapat 
menguasai kehidupannya sendiri dan dapat menangani apa saja dari 
kehidupan ini yang ia hadapi. Senada dengan Hanna Widjaja dalam 
bukunya Nanang Budiman dijelaskan bahwa kemandirian menunjuk pada 
adanya kepercayaan akan kemampuan diri untuk menyelesaikan persoalan 
persoalan tanpa bantuan khusus dari orang lain, keengganan untuk dikontrol 
orang lain, dapat melakukan sendiri kegiatan-kegiatan, dan menyelesaikan 
sendiri masalah-masalah yang dihadapi.
18
 
Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan dalam bukunya Novan Ardy 
Wiyani bahwa Karakter mandiri merupakan kemampuan hidup yang utama 
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dan salah satu kebutuhan manusia di awal usianya.
19
 Anak yang mandiri 
adalah anak yang aktif, independen, kreatif, kompeten, dan spontan. 
Berdasarkan penjelasan beberapa pendapat di atas, maka mandiri 
merupakan karakter yang ada pada individu yang menjadikan individu 
tersebut dapat berdiri sendiri. Mempunyai kemampuan untuk tidak 
bergantung kepada orang lain dan dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. 
b. Indikator Mandiri 
Mandiri merupakan karakter yang harus ada dalam diri siswa. Untuk 
itu beberapa indikator karakter mandiri siswa yang dijadikan sebagai bahan 
penelitian ini. Adapun ciri-ciri individu yang memiliki sikap mandiri 
menurut Spencer dan Kass adalah sebagai berikut: 
1) Mampu mengambil inisiatif  
2) Mampu mengatasi masalah 
3) Penuh ketekunan 
4) Memperoleh kepuasan dari usahanya 
5) Berusaha menjalankan sesuatu tanpa bantuan orang lain20 
4. Tanggung Jawab 
a. Pengertian Tanggung Jawab 
Menurut Hasan menyatakan bahwa tanggung jawab adalah sikap dan 
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
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sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
21
 Dalam pelajaran 
tanggung jawab dapat diterapkan melalui pemberian tugas oleh guru 
sehingga siswa dapat bertanggung jawab menyelesaikan tugas dengan teliti 
dan tepat waktu. 
Tanggung jawab juga dikatakan dalam Al-Qur’an Surat Al-Muddassir 










Artinya: setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah 
dilakukannya. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa apapun yang dilakukan seseorang 
pasti memerlukan pertanggungjawaban. Dengan demikian apapun 
keputusan yang dibuat harus memiliki pertimbangan yang mendalam karena 
kedapannya akan dipertanggung jawabkan. Berdasarkan penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa nilai karakter tanggung jawab adalah sikap atau 
perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibannya berdasarkan 
pada nilai yang berlaku di masyarakat. Nilai karakter tanggung jawab yang 
dimaksud peneliti adalah yang ada pada siswa, yaitu sikap atau perilaku 
siswa untuk melakukan tugas dan kewajibannya berdasarkan pada ketentuan 
yang berlaku di sekolah. 
b. Indikator Tanggung Jawab 
Indikator nilai karater tanggung jawab menurut Nurul Zuriah dalam 
bukunya ada 3, yaitu:  
1) Menyerahkan tugas tepat waktu 
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2) Mengerjakan sesuai petunjuk 
3) Mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri.22 
Agus Zaenal Fitri dalam bukunya juga mengemukakan beberapa 
indikator nilai karakter tanggung jawab, yaitu:  
1) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik  
2) Bertanggung jawab atas setiap perbuatan  
3) Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan  
4) Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama.23 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Model Flipped Classroom dalam 
Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab 
Keberhasilan penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa di satuan pendidikan 
atau sekolah dapat tercapai dengan baik dan terhambat karena beberapa faktor 
merupakan bagian dari peran semua warga sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang membentuk dan mendidik 
kepribadian anak, sedangkan di sekolah ditekankan pada penanaman moral, 
nilai estetika, dan budi pekerti luhur. Pada masyarakat juga sangat 
mempengaruhi kepribadian atau watak seseorang, dimana seseorang tersebut 
terbiasa apa yang dilakukan dengan mengikuti orang sekitarnya. Oleh karena 
itu, kemandirian dan tanggung jawab siswa sangat dipengaruhi oleh keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Peran orang tua sangat penting dalam penerapan 
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pembelajaran flipped classroom, karena orang tua terlibat secara langsung dan 
mempunya banyak waktu dengan siswa. 
Peran guru dalam pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap 
efektifitas implementasi model pembelajaran flipped classroom dalam 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa. Semua guru harus 
mampu menginovasi model pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran. 
Agar penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa dapat tercapai secara maksumal kepada 





B. Kerangka Berpikir 
 
Model Flipped Classroom Untuk Meningkatkan 
Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa Kelas 
IV di SDN 1 Ampelgading 
Implementasi 
Indikator Mandiri (Spencer dan 
Kass): 
1) Mampu mengambil inisiatif  
2) Mampu mengatasi masalah 
3) Penuh ketekunan 
4) Memperoleh kepuasan dari 
usahanya 
5) Berusaha menjalankan 
sesuatu tanpa bantuan orang 
lain 
Indikator Tanggung Jawab (Nurul 
Zuriah, 2008): 
1) Menyerahkan tugas tepat 
waktu 
2) Mengerjakan sesuai petunjuk 
3) Mengerjakan tugas 
berdasarkan hasil karya sendiri 
Faktor Pendukung dan 
Faktor Penghambat 
Perencanaan 












A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
berdasarkan pada data yang berupa kata-kata dalam mendeskripsikan obyek 
yang diteliti dengan dengan menggunakan pendekatan induktif. Metode 
penelitian kualitatif digunakan pada kondisi obyek yang alamiah, peneliti 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan secara triangulasi, analisis data 
bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
pada makna dari pada generalisasinya.
24
 
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasil 
penemuannya bukan dengan jalan pengukuran angka-angka atau statistik. 
Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik yang dalam proses 
pelaksanannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: latar alamiah, manusia 
sebagai alat instrumen, metode kualitatif, analisis data secara induktif, teori 
dari dasar, deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya 
batas yang ditentukan oleh fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsahan 
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Sesuai dengan ciri-ciri metode kualitatif tersebut dalam  pelaksanaan di 
lapangan peneliti memahami fenomena yang terjadi dengan bersikap 
menyesuaikan keadaan yang ada di SDN 1 Ampelgading. Sehingga dalam 
pengambilan data, baik dari dokumen dan informan wawancara agar berjalan 
baik dengan susasana yang bersahabat. Berlaku sebagai informan utama 
dalam kajian penelitian ini adalah kepala sekolah atau para guru yang 
menjalankan kegiatan belajar mengajar dengan siswa, serta orang tua yang 
memahami keadaan peserta didik selama belajar di rumah. Kemudian data-
data tersebut diuraikan dengan katakata tertulis sebagai bentuk dari deskriptif 
yang menggambarkan model pembelajaran flipped classroom dalam 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab peserta didik. 
Adapun jenis penelitian ini menggunakan studi kasus yang didasarkan 
atas keunikan latar penelitian. Studi kasus adalah suatu kajian yang rinci 
dengan satu latar, atau subjek penelitian, atau satu tempat penyimpanan 
dokumen atau suatu peristiwa tertentu.
26
 Definisi lain mengatakan bahwa 
studi kasus adalah eksaminasi sebagian besar atau seluruh aspek-aspek 
potensial dari unit atau kasus khusus yang dibatasi secara jelas (atau 
serangkaian kasus).
27
 Suatu kasus itu bisa berupa individu, keluarga, pusat 
kesehatan masyarakat, atau suatu organisasi. Kasus yang diteliti dalam 
penelitian ini terfokus pada proses, faktor pendukung, dan faktor penghambat  
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab pada peserta didik. 
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B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen utama 
bertindak sebagai pengamat, dan sekaligus sebagai pengumpul data. 
Sebagai pelaksana, peneliti melaksanakan penelitian di SDN 1 Ampelgading. 
Peneliti sebagai pengamat dalam mengamati implemtasi model 
pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan kemandirian dan 
tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading. 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan April 2021 hingga Juni 2021. 
Selama masa penelitian ini, peneliti akan hadir di awali dengan observasi pra-
lapangan kemudian diikuti dengan penelitian lapangan untuk pengumpulan 
data di SDN 1 Ampelgading. Setelah melakukan observasi pra-lapangan, 
peneliti hadir di lokasi penelitian selama kurang lebih 3 bulan, dan di hari 
berikutnya peneliti menganalisis data yang telah terkumpul dari lokasi 
penelitian yaitu SDN 1 Ampelgading. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Ampelgading, khususnya pada kelas 
IV. Pemilihan lokasi penelitian ini sebagai objek penelitian di dasarkan pada 
beberapa pertimbangan, yaitu: 
1. Pada masa pandemi ini di SDN 1 Ampelgading menerapkan pembelajaran 
online dan offline 
2. SDN 1 Ampelgading menerapkan pembelajaran melalui grup Whatsapp dan 




3. SDN 1 Ampelgading  merupakan salah satu sekolah terbaik  yang dijadikan 
rujukan pembelajaran di daerah sekitar 
4. SDN 1 Ampelgading menjunjung tinggi pembentukan kepribadian siswa 
5. Kelas IV SDN 1 Ampelgading merupakan kelas yang pertama kali 
menggunakan aplikasi Digital Learning 
D. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digali dalam penelitian ini adalah berupa fakta langka 
yang bisa dijadikan bahan untuk menyusun informasi yang merupakan hasil 
dari suatu pengolahan data yang digunakan untuk suatu keperluan.
28
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber 
data dalam penelitian kualitatif yaitu: 
1. Data primer yaitu data berupa teks hasil wawancara yang diperoleh 
melalui wawancara dengan informan yang dijadikan sampel dalam 
penelitian.
29
 Dalam hal ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru, orang tua, dan peserta didik. 
2. Data sekunder yaitu data yang berupa data-data yang sudah tersedia dan 
dapat diperoleh peneliti dengan cara membaca, melihat, atau 
mendengarkan. Data sekunder dapat diperoleh dari dokumen yang 
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa di SDN 1 
Ampelgading, serta buku-buku dan literatur yang menunjang. 
                                                             
28
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 118. 
29





E. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu: 
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi adalah metode yang disengaja dan sistematis 
tentang fenomena-fenomena sosial, dan gejala-gejala alam dengan cara 
pengamatan dan pencatatan. Disini peneliti peneliti melakukan observasi 
mengenai implementasi pembelajaran flipped classroom dalam 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa dan tidak terlibat 
dalam interaksi antara guru dengan peserta didik di dalam pembelajaran 
(passive participation). Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 
menggali informasi mengenai upaya guru dalam mengimplementasikan 
model pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan kemandirian 
dan tanggung jawab kelas IV di SDN 1 Ampelgading. Peneliti mengamati 
kegiatan siswa dan kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan untuk 
mengimplementasikan model pembelajaran flipped classroom dalam 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas V di MI At-
Tahririyah.  
2. Teknik Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono mengidentifikasi interview sebagai 
berikut. “a meeting of two person exchange information and idea throught 
question and responses, resulting in communication and joint contruction 




pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dala suatu topik tertentu.
30
  
Wawancara ini dilakukan secara mendalam dan berulang-ulang 
dengan subjek utama penelitian, yaitu kepala sekolah, wakil kepla sekolah, 
guru, peserta didik, dan orang tua. Selain itu, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah sebagai pendukung data yang diperoleh 
dari subjek utama penelitian. Wawancara ini digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai ide pengembangan pembelajaran flipped classroom, 
implementasi model pembelajaran  flipped classroom dalam meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa proses pembelajaran. Peneliti juga 
menggali informasi mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam mengimplementasikan pembelajaran flipped classroom dalam 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 
Ampelgading.  
2. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang atau catatan harian, sejarah kehidupan, 
cerita, biografi, peratuan kebijakan.
31
 Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui informasi mengenai langkah-langkah atau 
proses yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan model 
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pembelajaran  flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan 
tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading, seperti dokumen 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus yang telah disiapkan 
oleh guru dan lembar tugas siswa.  
F. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan.  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan 
Huberman yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, 
masih remit, dan kompleks. Maka diperlukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan melakukan reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan memperniudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.
32
 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif data disajikan dalam bentuk 
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uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat dan sejenisnya. 




a. Kategori Tema 
Kategori tema merupakan proses pengelompokan tema-tema 
yang telah disusun dalam tabel akumulasi tema wawancara ke dalam 
suatu matriks kategorisasi. Tema-tema yang dicantumkan pada kolom 
kategori tema sesuai dengan susunan tema pada tabel akumulasi tema 
yang dipindahkan ke dalam matrik kategorisasi satu persatu secara 
terperinci pada kolom kategori tema.  
b. Subkategori Tema  
Setelah serangkaian pada kategori tema selesai, selanjutinya 
adalah membuat subkategori tema yaitu membagi tema-tema yang 
telah disusun tersebut ke dalam subtema.  
c. Proses Pengodean  
Setelah proses subkategorisasi tema adalah 'pengodean, yaitu 
memasukkan atau mencantumkan pernyataan-pernyataan subjek atau 
informan. Sesuai dengan kategori tema dan subkategori temanya 
kedalam matrik kategorisasi serta memberikan kode tertentu pada 
setiap pernyataan informan tersebut.  
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing/Verification) 
Tahap  ketiga setelah reduksi data dan penyajian data adalah 
penarikan kesimpulan (conclution drawing/verification). Kesimpulan 
awal dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara, dan akan 
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
Dengan demikian penarikan kesimpulan pada penelitian ini 
bisa saja menjawab fokus penelitian yang difokuskan sejak awal atau 
bahkan tidak, karena fokus penelitian dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 
lapangan.  
G. Keabsahan Data Penelitian 
Pengambilan data melalui tiga tahapan, yaitu tahap pendahuluan, 
tahap penyaringan dan tahap melengkapi data-data yang masih kurang. 
Dalam ketiga tahap tersebut, pengecekan data banyak terjadi pada tahap 
penyaringan data. Oleh sebab itu, jika terdapat data yang tidak relevan, maka 
akan dilakukan penyaringan data satu kali lagi di lapangan, sehingga data 
tersebut memiliki kadar validitas yang tinggi.  
Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian diperlukan suatu teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Untuk memperoleh keabsahan dari temuan 
perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
34
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1. Ketekunan pengamatan yaitu mengadakan penelitian secara 
berkesinambungan terhadap objek penelitian guna memahami gejala yang 
mendalam terhadap bebagai aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi 
penelitian.  
2. Triangulasi yaitu suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar untuk keperluan pengecekan 
data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif.  
3. Pemeriksan sejawat melalui diskusi merupakan teknik yang dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.  
H. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan atau 
evaluasi diri dengan mengamati kenyataan yang ada di lapangan. 
Dalam analisis kebutuhan ini dilakukan pendataan mengenai mengapa, 
bagaimana, dan apa saja yang diperlukan.  
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pengumpulan data pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam 





a. Wawancara dengan guru kelas dan guru pendamping khusus, 
b. Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan, 
c. Dokumentasi. 
3. Mengidentifikasi Data 
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 
diidentikasikan agar memudahkan dalam menganalisis sesuai dengan 





PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Paparan Data 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SDN 1 Ampelgading merupakan salah satu sekolah negeri yang 
berlokasi di Jalan Masjid No. 543 RT. 10 RW. 1 Sanggrahan Desa 
Ampelgading Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang Provinsi Jawa 
Timur. SDN 1 Ampelgading berstatus kepemilikan pemerintah daerah 
dengan NPSN 20518627 dan SK Operasional 12 tahun 2017 tanggal 
17 Januari 2017. SDN Ampelgading memiliki email sekolah yaitu 
sdnegeri1ampelgading@gmail.com dan website sekolah yaitu 
http://sdn1ampelgading.sch.id/. 
SDN 1 Ampelgading memiliki tujuan sekolah yang jelas dalam 
mewujudkan  pendidikan, diantaranya: 1) mengembangkan budaya sekolah 
yang religius melalui keagamaan, 2) semua kelas melaksanakan pendekatan 
pemelajaran aktif pada semua mata pelajaran, 3) mengembangkan berbagai 
kegiatan dalam proses belajar di kelas berbasis pendidikan karakter bangsa, 
4) menyelenggarakan berbadai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari 
pendidikan karakter bangsa, 5) menjalin kerja sama dengan lembaga lain 
dalam merealisasikan program sekolah, 6) memanfaatkan dan memelihara 





Selain itu, untuk mewujudkan tujuan sekolah tersebut, SDN 1 
Ampelgading memiliki visi dan misi sekolah yang luar biasa dalam 
meningkatkan mutu pendidikannya, yakni dengan visi “Terwujudnya 
Peserta Didik yang Beriman, Cerdas Terampil, Mandiri, dan Berwawasan 
Global”, kemudian didukung dengan misi sekolah diantaranya: 1) 
menanamkan keimanan dan ketaqwaaan melalui pengamalan ajaran agama, 
2) mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, 3) 
mengembangkan bidang Ilmu pengetahuan dan Teknologi berdasarkan 
minat, bakar dan potensi peserta didik, 4) membina kemandirian dan 
pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan, 5) menjalin 
kerjasama yang harmonis antarwarga sekolah, dan lembaga yang terkait. 
2. Ide Pengembangan Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk 
Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di 
SDN 1 Ampelgading 
SDN 1 Ampelgading menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom semenjak beberapa bulan setelah di berlakukan belajar dari 
rumah pada masa pandemi Covid-19 berlangsung yaitu pada tahun 2020. 
Hal itu sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah bahwa: 
“Ya, di SDN 1 Ampelgading menerapkan pembelajaran flipped 
classroom semenjak beberapa bulan setelah di berlakukan belajar dari 
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Berdasarkan pada informasi yang disampaikan oleh informan 
pertama di atas, diperkuat oleh pernyataan dari informan kedua yaitu 
Bapak Vian selaku guru kelas IV. Beliau menyatakan bahwa: 
“di SDN 1 Ampelgading menerapkan pembelajaran flipped 
classroom sejak pandemi Covid-19 berlangsung. Mungkin di awal 
kita belum ada persiapan yang matang. Tetapi pada bulan Agustus 
2020 kemarin tepatnya pergantian tahun ajaran baru 2020/2021 
khususnya kelas IV sudah melakukan pembelajaran flipped classroom 




Selanjutnya Dalam menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom didasari oleh beberapa faktor dan motivasi yang mendorong 
terlaksananya model pembelajaran tersebut, sehingga alasan tersebut bisa 
diterima oleh seluruh warga sekolah dan masyarakat sekitar. Karena 
adanya pandemi dan kebijakan yang di buat pemerintah yang mewajibkan 
belajar dari rumah merupakan salah satu faktor dan motivasi sekolah 
melakukan pembelajaran flipped classroom. Seperti yang dikemukakan 
oleh Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV: 
“Karena adanya pandemi dan kebijakan yang di buat pemerintah yang 
mewajibkan belajar dari rumah. Anak-anak dan orang tua juga 
menerima dengan adanya keadaan yang seperti ini.”
37
 
“Dengan adanya pandemi ini sebagai guru mau tidak mau harus 
mengikuti peraturan dari pemerintah, salah satunya melakukan 
pembelajaran jarak jauh atau bisa dibilang anak-anak belajar dari 
rumah agar tetap adanya kegiatan belajar mengajar. Guru tetap bisa 
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menyampaikan materi pembelajarannya bisa melalui video atau 




Selain itu, kurikulum yang berlaku pada penerapan model 
pembelajaran flipped classroom harus mengikuti dari program kurikulum 
pemerintah yang sudah ditetapkan saat ini dengan mengintegrasikan pada 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, yaitu dengan 
menggunakan kurikulum 2013. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Kepala Sekolah bahwa: 
“Sejak diberlakukan kurikulum 2013 di sekolah kita juga mengikuti 
menerapkan kurikulum 2013. Kebijakan dan program pemerintah 
setiap tahunnya mengalami penyempurnaan. Dengan adanya 
kurikulum 2012 guru dituntut untuk lebih kreatif, inovatif dalam 




Kemudian dilengkapi dengan pendapat Bapak Vian selaku Guru Kelas 
IV bahwa: 
“tetap mengikuti Kurikulum 2013, akan tetapi diintegrasikan dengan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sesuai 
dengan saat ini. Meskipun belajar jarak jauh, setidaknya kita bisa 





Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ide 
pengembangan model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
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kemandirian dan tanggung jawab siswa diantaranya: (1) faktor dan 
motivasi, (2) kurikulum. 
3. Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk 
Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di 
SDN 1 Ampelgading 
a. Perencanaan 
SDN 1 Ampelgading menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa. 
Model pembelajaran flipped classroom diterapkan ke semua mata 
pelajaran baik tematik, agama, maupun yang lainnya. Hal itu sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh beberapa informan, menurut Kepala 
Sekolah beliau menyatakan:  
“Untuk penerapan flipped classroom ini diterpakan ke semua mata 




Berdasarkan pada informasi yang disampaikan oleh informan 
pertama di atas, diperkuat oleh pernyataan dari informan kedua yaitu 
Bapak Vian selaku guru kelas IV. Beliau menyatakan bahwa: 
“Model pembelajaran flipped classroom berlaku untuk semua 
pembelajaran. Saya mengajar sebagai guru kelas, untuk PJOK dan 
agama gurunya juga menggunakan model pembelajaran flipped 
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Perencanaan pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa disesuaikan dengan kondisi dan 
kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah bahwa: 
“Iya, untuk perencanaannya sesuai dengan kondisi dan kemampuan 
yang dimiliki guru. Karena kita tidak bisa menuntut lebih karena 




Selain itu, pernyataan tersebut dilengkapi oleh beberapa informan 
dari guru kelas dan mata pelajaran yang menyatakan bahwa: 
“Ya, saya juga menggunakan pembelajaran flipped classroom. 




“Untuk pembelajaran mata pelajaran PJOK juga menggunakan 




Berbicara terkait perencanaan model pembelajaran flipped 
classroom guru perlu melakukan perencanaan yang baik dalam 
merancang pembelajaran flipped classroom  untuk meningatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa. Penerapan model pembelajaran 
flipped classroom tentu sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
Perencanaan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa perlu merancang 
pembelajaran yang kondusif dan beberapa hal yang perlu disiapkan oleh 
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guru sebelum melakukan pembelajaran flipped classroom. Berkaitan 
dengan perencanaan model pembelajaran tersebut, berikut disampaikan 
oleh informan yang pertama yaitu Kepala Sekolah. Beliau 
menyampaikan bahwa: 
“Untuk perencanaannya disesuaikan dengan kondisi dan 
kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru dan menjalin 
komunikasi antara guru dan orang tua. Dalam penerapan model 
pembelajaran  flipped classroom benar sekali disesuaikan dengan 
visi dan misi sekolah. Selain itu guru perlu merancang 
pembelajaran yang kondusif dengan tetap meminta bantuan orang 
tua supaya kita juga melibatkan orang tua dalam suatu 
pembelajaran. Guru memastikan adanya koneksi internet, hp, dan 
alat penunjang lainnya. Selain itu guru juga menyiapkan silabus, 
RPP, modul, media, dan kalender pendidikan untuk menyusun 





Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan pertama 
mengenai peencanaan model pembelajaran flipped classroom ini adalah: 
(1) komunikasi antara guru dan orang tua, (2) sesuai dengan visi dan misi 
sekolah, (3) persiapan guru. 
Kemudian informasi mengenai perencanaan pembelajaran flipped 
classroom di atas, dikuatkan dan diperlengkapi oleh pernyataan yang 
kedua, yaitu Bapak Vian selaku guru kelas IV menyatakan bahwa: 
“untuk perencanaan model pembelajaran flipped classroom dengan 
melakukan koordinasi dan komunikasi di Whatsapp mengenai 
pengadaan platform Microsoft serta pengumpulan tugas dan nilai 
siswa semua melalui Microsoft. Dalam penerapan model 
pembelajaran flipped classroom ini tentu sesuai visi dan misi 
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sekolah dengan merancang pembelajaran kondusif melalui 
koordinasi dengan kepala sekolah, meminta pendapat dan 
persetujuan dengan orang tua agar memberi motivasi dan 
pengawasan kepada siswa dan guru agar memberi tugas yang tidak 
terlalu berat. Persiapan guru sebelum melakukan pembelajaran 
flipped classroom dengan menyiapkan video materi pembelajaran, 
modul, LKPD, menyusun jadwal meeting untuk memperdalam 




Sama halnya yang disampaikan oleh guru olahraga kelas IV 
menyatakan bahwa: 
“perencanaan pembelajarannya dimulai dengan melakukan 
koordinasi dan komunikasi di whatsapp. Dalam penerapan model 
pembelajaran flipped classroom ini tentu sesuai visi dan misi sekolah. 
Yang perlu saya siapkan paling awal adalah materi tentunya, kalo 
materinya senam lantai, kita mempersiapkan matras dan alat-alat 





Kesimpulan yang diperoleh peneliti dari informan kedua dan ketiga 
ini, bahwa perencanaan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 
Ampelgading adalah: (1) koordinasi dan komunikasi antara guru dan 
orang tua, (2) sesuai dengan visi dan misi sekolah, (3) persiapan guru. 
Kemudian peneliti mendapatkan dokumen untuk memperkuat hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan informan di atas. Berikut hasil 
dokumentasi RPP dan silabus. 
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1) Keterlibatan Pihak Sekolah 
Keterlibatan pihak sekolah mempunyai peran penting dalam 
pengembangan pembelajaran. Dalam hal ini pihak sekolah harus 
dilibatkan dalam setiap pembelajaran. Pihak sekolah harus 
melakukan kerja sama baik sesama guru ataupun pihak lain untuk 
mendorong adanya pembelajaran yang aktif dan efektif untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyatan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah 
bahwa: 





Kemudian dilengkapi dengan pendapat Bapak Vian selaku Guru 
Kelas IV bahwa: 
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”Iya, langkah awal harus berkoordinasi dengan kepala sekolah, 
kemudian menyetujui dan bulan agustus mendapat pengadaan 




Hal rersebut diperkuat hasil wawancara dengan guru olahraga di 
kelas IV menyatakan bahwa: 
“Iya dalam hal ini kita melibatkan pihak sekolah, karena 
kerjasama itu penting, ketika kita tidak tahu, atau bingun dengan 
beberapa hal yang berkaitan dengan pembelajaran maka kita 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan pihak sekolah dalam kegiatan pembelajaran sangat 
penting untuk menunjang agar dapat berjalan dengan lancar. 
2) Keterlibatan Orang Tua 
Keterlibatan orang tua adalah suatu interaksi antara orang tua 
dengan anak, di mana orang tua mempunyai tanggung jawab dalam 
mengajarkan anaknya, memberikan dorongan, memberikan 
pengawasan, serta memberikan pengarahan baik tingkah laku 
maupun pengetahuannya agar anak dapat bersikap mandiri dan 
bertanggung jawab secara optimal dan maksimal. Seperti yang 
disampaikan oleh Kepala Sekolah dan Bapak Vian bahwa: 
“Betul dengan melibatkan orang tua sangat membantu dalam 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa. Jika 
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“Iya, wali murid harus tetap dilibatkan dan orang tua mereka 





Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam mengawasi siswa 
lebih banyak karena pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh dari 
rumah. Interaksi dan waktu siswa lebih banyak dihabiskan bersama 
keluarga sehingga peran orang tua lebih banyak untuk pepmantau 
perkembangan siswa dan hasil pengawasan tersebut dilaporkan 
dengan guru melalui komunikasi via Whatsapp. 
3) Keterlibatan Siswa 
Keterlibatan siswa merupakan peran aktif yang dilakukan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Mereka harus mengetahui 
tugas yang harus dikerjakan dan perintah yang harus dilakukan tanpa 
harus diperingatkan dan dipandu secara terus-menerus. Hampir 
semua siswa harus mampu mengikuti pembelajaran secara mandiri 
dan tanggung jawab. Seperti ketika meeting dalam pembelajaran 
daring mereka aktif dan sangat mendukung kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan serta siswa dapat mengerjakan tugas secara mandiri 
dan menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan agar 
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mereka dapat bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan. Hal 
itu sesuai dengan yang diungkapkan oleh Guru Kelas IV bahwa: 
“Ketika di meeting seperti penggunaan microphone. Kita beri 
tahu dengan hanya memberi tahu caranya lama kelamaan 
mereka sudah faham ketika menjawab pertanyaan mereka bisa 
menyalakan microphonenya. Ketika di akhir kegiatan 
pembelajaran kita kasih umpan ke mereka, hari ini suda belajar 
apa saja? Mereka sudah aktif sendiri. Kemudian siswa dapat 
menyelesaikan tugas secara mandiri, mereka di usahakan untuk 
menyelesaikan dengan sendirinya. Dan ketika pengumpulan 
tugasnya mereka lebih banyak yang tepat waktu, jika ada yang 
molor karena kendala hp di pakai orangtua. Jika batas 





Siswa berusaha mengerjakan tugas secara mandiri dengan 
berusaha semaksimal mungkin. Sesuai dengan pernyataan salah satu 
siswa dan orang tua kelas IV bahwa: 
“Kalo saya merasa bisa maka tugas tersebut saya kerjakan 
sendiri sedangkan dengan berusaha semaksimal mungkin dulu. 
Kalo tidak bisa saya menanyakan kepada orangtua. Dalam 
mengerjakan tugas terkadang mampu terkadang tidak mampu, 
cuman lebih banyak mampu mengatasi sendiri dari pada 
meminta bantuan ke orangtua.”
55
 
“Iya anak saya mampu mengambil inisiatif sendiri, cuman kalo 
sudah mentok tidak tau baru dia nanya ke kita. Dia mampu 
mengatasi masalah dengan sendirinya. Cuman ya pernah 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan siswa dangat penting dalam menerapkan pembelajaran 
flipped classroom agar mereka dapat memaksimalkan kegiatan 
pembelajaran dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
4) Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah cara yang dipilih dan dilakukan 
guru atau pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran agar 
siswa dapat memahami dan menerima materi pembelajaran dengan 
mudah dan dapat dikuasai. Strategi pembelajaran ini dilakukan 
sesuai dengan kemampuan dan kondisi setiap pengajar dan peserta 
didik. Strategi yang dapat dilakukan oleh guru dalam menerapkan 
model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa adalah seperti blended 
learning. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Guru Kelas IV 
bahwa: 
“Strategi yang saya gunakan biasanya kombinasi atau blanded 
learning. Anak-anak ke sekolah untuk mengambil tugas, kadang 
sore saya hanya memberikan tambahan wawasan untuk anak-
anak kalau sempat ya kadang malam melalui meeting. Untuk 
menjelaskan penyiapan materi untuk besoknya. Meskipun hanya 
5-10 menit.” 
 
Hal tersebut didukung dengan hasil pengamatan peneliti ketika 
siswa melakukan tatap muka di sekolah. Pada hari Kamis, peneliti 
melakukan pengamatan yang diperoleh adalah: 
 “Kegiatan ini merupakan kegiatan tatap muka untuk untuk 




pukul 08.15 WIB peneliti melihat aktivitas siswa yang sedang 




Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran flipped classroom bisa dilakukan 
dengan strategi pembelajaran blanded learning. Strategi tersebut 
dilakukan guru dengan cara memberikan video pembelajaran melalui 
grup whatsapp atau aplikasi Microsoft, kemudian guru mereview baik 
secara langsung maupun daring (meeting). Oleh karena hal tersebut, 
agar data yang diperoleh peneliti semakin kuat, berikut ini gambar 
peneliti sajikan dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading sebagai 









Pembelajaran Luring (Tatap Muka) 
 
5) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan sebuah proses yang akan 
dilakukan oleh guru atau pengajar dalam menyampaikan materi yang 
tersusun secara teratur dan sistematis kepada siswa agar siswa tidak 
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merasah jenuh dan cepat bosan. Metode pembelajaran yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab 
siswa adalah seperti discovery learning, contextual teaching and 
learning, diskusi, dan lain-lainnya. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Guru Kelas IV bahwa: 
“Macam-macam, terkadang menggunakan discovery learning, 
contextual teaching and learning, penemuan agar lebih mandiri, 
kadang juga diskusi, tugas disampaikan melalui whatsapp 
group, mereka mengumpulkan sebuah produk. Jika 
menggunakan metode saja maka mereka akan jenuh.” 
 
6) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 
guru atau pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran pada 
siswa agar memperoleh informasi atau pengetahuan dengan jelas dan 
mudah difahami. Medis pembelajaran yang dapat dilakukan oleh 
guru dalam menerapkan model pembelajaran flipped classroom 
untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa adalah 
video pembelajaran, modul, dan LKPD. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Guru Kelas IV bahwa: 
“Yang sering video pembelajaran, yang sudah saya upload di 
YouTube beberapa, kemudian ada modul dan Lembar Kegiatan 
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Hal tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti. Pada 
hari Senin tanggal 26 April 2021, peneliti melakukan pengamatan 
yang diperoleh adalah: 
“kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB guru mengirim dan 
menayangkan video pembelajaran melakui aplikasi Microsoft 
kepada siswa yang sudah dibuat di hari sebelumnya. Siswa 
menyimak secara mandiri di rumah masing-masing. Kemudian 
guru memberikan modul agar siswa lebih memahami terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru. Untuk mengevaluasi siswa 




Kemudian diperkuat pada hari Kamis, peneliti mengamati 
kegiatan pembelajaran siswa secara tetap muka. Berikut hasil yang 
diperoleh peneliti:  
“Pada hari Kamis pukul 08.45 WIB, siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran di laboratorium dengan menggunakan media papan 
tulis digital, peneliti melihat siswa sedang menggunakan papan tulis 




Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
tentang berlangsungnya kegiatan pembelajaran seperti yang 
dipaparkan di atas dapat membuktikan bahwa siswa dapat 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab yang dimiliki dalam 
mengikuti pembelajaran dan benar adanya di kelas IV. Berikut ini 
peneliti sajikan dokumentasi dari media tersebut. 
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Papan Tulis Digital 
 
Gambar 4.8 
Lembar Kegiatan Peserta Didik 
7) Waktu Pembelajaran 
Waktu pembelajaran merupakan waktu terjadinya kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Pada pembelajaran daring ini guru 
atau pengajar dapat memberikan waktu pembelajaran yang sesuai 
seperti kegiatan pembelajaran di kelas pada umumnya agar siswa 
mempunyai tanggung jawab terhadap apa yang aka dilakukan dan 
dikerjakan. Waktu pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru 
dalam menerapkan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa adalah seperti 




belajar, mulai pukul 07.00 hingga selesai dan siswa dapat 
menyesuaikan kegiatan belajarnya. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Guru Kelas IV bahwa: 
“Mulai jam 07.00 mengirim penugasan pada anak. Biasanya 
ketika meeting maksimal pukul 09.00 anak-anak absen di 
gaezala setiap pagi untuk melatih tanggung jawab siswa. Setelah 
meeting anak-anak diberi penugasan, kemudian 1 jam kemudian 
anak-anak mempresentasikan tugasnya. Absennya harus foto 





8) Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan kemampuan guru atau pengajar 
dalam mendayagunakan potensi siswa terhadap kondisi belajarnya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  
Pengelolaan kelas yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
menerapkan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa adalah bisa 
dengan melakukan pengelompokan siswa, diskusi, presentasi, dan 
lain-lain. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan 
Guru Kelas IV bahwa: 
“Ada kelompok, nanti bisa mengerjakan sendiri-sendiri 
pengerjaan tugasnya mereka mandiri ketika pagi saya 
memberikan materi atau tugas melalui Microsoft Team. 
Kemudian mereka diskusi dengan teman-temannya. Jika sudah 
selesai kembali ke meeting untuk presentasi.” 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
mengenai pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru melalui aplikasi 
Microsoft dapat dimaksimalkan dengan baik. Berikut ini peneliti 




Pengelolaan Kelas pada Aplikasi Microsoft 
 
c. Evaluasi 
1) Penilaian Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan dilaksanakan untuk mengetahui hasil 
belajar dan menilai proses siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Peniliaian tesrsebut dilakukan oleh guru baik melalui tes tertulis, tes 
lisan, maupun penugasan. Penilaian pengetahuan diperoleh melalui 
penilaian harian dan penilaian akhir untuk mengetahui pencapaian 
kompetesi pembelajaran pada KI-3. Hal tersebut sesuai dengan yang 
disampaikan oleh bapak Vian selaku Guru Kelas IV bahwa: 
“Ya biasanya saya melakukan penilaian pengetahuan melalui 
tanya jawab ketika di meeting atau tatap muka, terkadang juga 
melalui tes tertulis yang dilakukan secara daring melalui 
google form atau Microsoft. Dari situ kita tau jika ada anak 
yang mengerjakan tepat waktu berarti dia sadar akan tanggung 




sendiri. Namun ketika di sekolah mereka pasti mengerjakan 
sendiri-sendiri. Hampir semua dari mereka berusaha 
mengerjakan sendiri. Saya pernah memberikan tes pengetahuan 
melalui google form yang sudah saya susun sebelumnya 




Pernyataan di atas dilengkapi oleh pendapat siswa kelas IV 
yang menekankan bahwa: 
“Saya ketika ulangan atau ada tugas di rumah berusaha 
mengerjakan sendiri, jika sudah mentok tidak faham saya baru 
tanya ke kakak. Jika sudah bisa ya saya kerjakan sendiri 
dengan waktu yang sudah ditentukan. Ketika mengerjakan di 
sekolah ya pasti saya kerjakan sendiri.
63
   
 
Selain itu peneliti melakukan pengamatan pada hari Kamis 
pukul 08.00 WIB, peneliti mendapatkan hasil seperti berikut: 
Pukul 08.00 WIB peneliti menuju ke Laboratorium. Tempat 
tersebut terletak di sebelah kantor guru. Pada saat itu guru 
melakukan evaluasi dengan memberikan soal pada siswa. 
Sebelumnya guru menjelaskan cara pengerjaan soal evaluasi 
yang diberikan, kemudian siswa mengerjakan secara mandiri 
dan sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru. 





Dari hasil wawancara dan pengamaan di atas, membuktikan 
bahwa penilaian pembelajaran flipped classroom melalui penilaian 
pengetahuan  memang benar adanya dibuktikan dengan soal-soal 
evaluasi yang diberikan oleh guru. Berikut peneliti sajikan 
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dokumentasi soal evaluasi yang diberikan guru melalui google form 
dan kisi-kisi yang sudah di susun oleh guru. 
 
Gambar 4.10 




Kisi-kisi Soal Evaluasi 
 
2) Penilaian Sikap 
Penilaian sikap merupakan standart atau kriteria dalam 
pengambilan keputusan terhadap sikap siswa untuk dijadikan refleksi 
terhadap kemajuan dan pemahaman siswa. Penilaian sikap tersebut 
diturunkan dari KD pada KI-1 dan KI-2, kemudian guru 
merumuskan indikatornya untuk dijadikan acuan dalam teknik 




biasanya menyiapkan instrumen penilaian yang di muat dalam RPP. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Guru 
Kelas IV bahwa: 
“untuk penilaian sikap juga ada, biasanya sudah saya 
cantumkan di RPP. Penilaian sikap ini di ambil untuk nilai 
pada KI-1 dan KI-2. Penilaian sikap saya jadikan acuan untuk 
memperbaiki sikap siswa selain menyampaikan pengetahuan 
saja. Karakter anak juga butuh dibentuk agar terbiasa tanggung 
jawab terhadap dirinya masing-masing. Selain tanggung jawab 
juga ada keaktifan siswa untuk menunjang penilaian yang lain. 
Biasanya penilaian sikap ini juga saya peroleh dari laporan 
guru mata pelajaran yang lainnya, kemudian dilaporkan dalam 




Sesuai dengan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti pada 
RPP yang telah di susun oleh guru terdapat rubrik penilaian sikap 
yaitu keaktifan dan tanggung jawab siswa. Berikut hasil dokumentasi 


















Rubrik Penilaian Sikap 
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3) Penilaian Keterampilan 
Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan 
guru untuk mengetahui dan mengukur kemampuan siswa dalam 
menerapkan pengetahuan dalam menyelesaikan tugas tertentu sesuai 
dengan indikator dalam pencapaian kompetensi yang sudah 
ditentukan. Penilaian tersebut dilakukan sesuai dengan karakteristik 
KD pada KI-4. Penilaian keterampilan ini bisa dilakukan ketika 
pembelajaran diskusi, guru bisa memberikan nilai berdasarkan rubrik 
penilaian yang sudah di susun untuk mengetahui dan mengukur 
kemampuan siswa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak 
Vian selaku Guru Kelas IV dan Siswa Kelas IV mengatakan bahwa: 
“Ya pada penilaian keterampilan ini saya sering melalui 
diskusi baik melalui grup whatsapp atau langsung ketika di 
kelas. Untuk rubrik penilainnya sudah saya susun di RPP yang 
akan diterapkan pada pembelajaran.”
66
 
“Biasanya saya melakukan diskusi di grup whatsapp yang 
sudah dibentuk oleh guru. Jika sudah selesai nanti kita tinggal 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penilaian keterampilan bisa dilakukan melalui diskusi baik 
secara daring maupun luring. Berikut dokumentasi peneliti rubrik 
penilaian keterampilan pada RPP yang sudah di susun oleh guru: 
                                                             
66
 Wawancara dengan Fachrizal Arviansyah, S.Pd, SD, Guru Kelas IV SDN 1 
Ampelgading, Evaluasi Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk Meningkatkan 
Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di SDN 1 Ampelgading, tanggal 29 April 2021 
67
 Wawancara dengan Artha, Siswa Kelas IV SDN 1 Ampelgading, Evaluasi Model 
Pembelajaran Flipped Classroom untuk Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa 





Rubrik Penilaian Keterampilan 
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model 
Pembelajaran Flipped Classroom untuk Meningkatkan Kemandirian 
dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di SDN 1 Ampelgading 
a. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 
1 Ampelgading tentu tidak lepas dari faktor pendukung untuk 
membantu kelancaran dalam pembelajaran, seperti yang dikemukakan 
oleh Kepala Sekolah bahwa: 
“pertama perlengkapan yang lumayan memadai, yaitu disekolah 
disediakan WiFi, sehingga guru tidak memikirkan lagi masalah 
kuota internet yang dihabiskan. Media yang memadai, sehingga 
ketika guru membuatkan siswa video pembelajaran siswa lebih 




tanpa peraktek. Kedua antusiasnya wali murit dalam proses 




Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Guru Kelas IV dan 
Guru Olahraga kelas IV menyatakan bahwa: 
“Faktor pendukungnya ya bisa kekreatifan guru, dukungan pihak 
sekolah dan orang tua, dukungan pemerintah setempat terutama 
kecamatan sehingga bisa dijadikan sebagai sekolah rujukan. 




“yang pertama adalah media disekolah yang cukup memadai, jadi 
media  yang kita pakai ketika proses pembelajaran dapat membantu 
anak-anak lebih memahami dari pada ketika anak-anak hanya 
dijelasin lewat WA saja dan kesekolah mengambil soal dan 
mengerjakan dirumah. Kedua itu bantuan dari para orangtua, jadi 
para wali murid disini sangat membantu sekali dalam proses 
pembelajaran, meraka sangat antusias dalam mendampingi anak-




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
faktor pendukung penerapan model pembelajaran flipped classroom 
untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di 
SDN 1 Ampelgading adalah (1) sarana dan prasarana sekolah, (2) 
kekreatifan guru, (3) dukungan pihak sekolah dan orang tua, (4) media 
yang memadai. 
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b. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung dalam membantu kelancaran penerapan 
pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan 
tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading terdapat faktor 
penghambat dalam penerapannya. Seperti yang dikemukakan oleh 
Kepala Sekolah bahwa: 
“pertama masalah sinyal, ada beberapa siswa yang tinggalnya di 





Pernyataan tersebut dilengkapi oleh pernyataan Guru Kelas IV dan 
Guru Olahraga kelas IV menyatakan bahwa: 
“Sinyal. Kuota, ketika di suruh menonton youtube mereka bilang 
kuota habis. Perangkat, mereka sering full memory karena tugasnya 




“yang pertama masalah kuota, banyak wali murit yang mengeluh 
masalah kuota yang cepet habis, sedangkan bantuan yang diberikan 
kurang mencukupi untuk satu bulan. Yang kedua sinyal, karna ini 
di desa sinyal kadang-kadang kurang stabil, ada juga beberapa 
murid yang tinggal didaerah yang agak susah sinyal, jadi itu yang 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat penerapan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 
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Ampelgading adalah (1) sinyal yang kurang mendukung, (2) kuota habis, (3) 
perangkat siswa. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang disajikan peneliti berikut ini adalah hasil atau 
kesimpulan dari paparan data penelitian yang telah disajikan oleh peneliti 
pada poin A. hasil penelitian tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Ide Pengembangan Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk 
Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di 
SDN 1 Ampelgading 
Pertama, SDN 1 Ampelgading menerapkan model pembelajaran 
flipped classroom sejak pandemi berlangsung yaitu pada tahun 2020. 
Faktor dan motivasi dalam menerapkan model pembelajaran tersebut 
karena adanya pandemi dan kebijakan yang di buat pemerintah yang 
mewajibkan belajar dari rumah. 
Kedua, kurikulum yang digunakan di SDN 1 Ampelgading adalah 
kurikulum 2013 sesuai dengan program dan kebijakan pemerintah saat ini 


















Ide Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemandirian dan 
Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di SDN 1 Ampelgading 
 
2. Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk 
Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di 
SDN 1 Ampelgading 
Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk 
Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di SDN 
1 Ampelgading terdiri dari (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi. 
a. Perencanaan 
Pertama, koordinasi dan komunikasi antara guru dan orang tua 
melalui grup whatsapp untuk merencanakan pembelajaran pada siswa 
agar dapat berjalan efektif dan efisien. 
Kedua,sesuai dengan visi dan misi sekolah untuk mencapai tujuan 
sekolah yang dicapai. 
Ketiga, persiapan guru sebelum melakukan pembelajaran seperti 







Adanya pandemi dan kebijakan 
yang di buat pemerintah yang 
mewajibkan belajar dari rumah 
Kurikulum Kurikulum 2013 sesuai dengan 























































































Pertama, keterlibatan pihak sekolah dengan melakukan 
koordinasi antara guru dan kepala sekolah terhadap pengadaan aplikasi 
Microsoft. 
Kedua, keterlibatan orang tua Keterlibatan orang tua adalah suatu 
interaksi antara orang tua dengan anak, di mana orang tua mempunyai 
tanggung jawab dalam mengajarkan anaknya, memberikan dorongan, 
memberikan pengawasan, serta memberikan pengarahan baik tingkah 
laku maupun pengetahuannya agar anak dapat bersikap mandiri dan 
bertanggung jawab secara optimal dan maksimal. Guru dapat menjalin 
komunikasi dengan orang tua melalui whatsapp. 
Ketiga, keterlibatan siswa merupakan peran aktif yang dilakukan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Mereka harus mengetahui tugas 
yang harus dikerjakan dan perintah yang harus dilakukan tanpa harus 
diperingatkan dan dipandu secara terus-menerus. 
Keempat, strategi pembelajaran adalah cara yang dipilih dan 
dilakukan guru atau pengajar dalam menyampaikan materi 
pembelajaran agar siswa dapat memahami dan menerima materi 
pembelajaran dengan mudah dan dapat dikuasai. Model pembelajaran 
flipped classroom bisa dilakukan dengan strategi pembelajaran blanded 
learning. Strategi tersebut dilakukan guru dengan cara memberikan 




kemudian guru mereview baik secara langsung maupun daring 
(meeting). 
Kelima, metode pembelajaran merupakan sebuah proses yang 
akan dilakukan oleh guru atau pengajar dalam menyampaikan materi 
yang tersusun secara teratur dan sistematis kepada siswa agar siswa 
tidak merasah jenuh dan cepat bosan. Metode pembelajaran yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
adalah seperti discovery learning, contextual teaching and learning, 
diskusi, dan lain-lainnya. 
Keenam, media pembelajaran merupakan alat bantu yang 
digunakan guru atau pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran pada siswa agar memperoleh informasi atau pengetahuan 
dengan jelas dan mudah difahami. Media pembelajaran yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
adalah video pembelajaran, modul, dan LKPD. 
Ketujuh, waktu pembelajaran merupakan waktu terjadinya 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Waktu pembelajaran yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 




arahan belajar, mulai pukul 07.00 hingga selesai dan siswa dapat 
menyesuaikan kegiatan belajarnya. 
Kedelapan, pengelolaan kelas merupakan kemampuan guru atau 
pengajar dalam mendayagunakan potensi siswa terhadap kondisi 
belajarnya untuk mencapai tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. Pengelolaan kelas yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
menerapkan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa adalah bisa 
dengan melakukan pengelompokan siswa, diskusi, presentasi, dan lain-
lain. 
c. Evaluasi 
Pertama, penilaian pengetahuan dilaksanakan untuk mengetahui 
hasil belajar dan menilai proses siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Peniliaian tesrsebut dilakukan oleh guru baik melalui tes tertulis, tes 
lisan, maupun penugasan. Guru melakukan evaluasi melalui google 
form atau langsung ketika tatap muka. 
Kedua, penilaian sikap merupakan standart atau kriteria dalam 
pengambilan keputusan terhadap sikap siswa untuk dijadikan refleksi 
terhadap kemajuan dan pemahaman siswa. Penilaian sikap di susun oleh 
guru pada RPP yang terdapat rubrik penilaian sikap yaitu keaktifan dan 
tanggung jawab siswa. 
Ketiga, penilaian keterampilan merupakan penilaian yang 




dalam menerapkan pengetahuan dalam menyelesaikan tugas tertentu 
sesuai dengan indikator dalam pencapaian kompetensi yang sudah 
ditentukan. Pada pembelajaran flipped classroom ini menggunakan 
penilaian keterampilan bisa dilakukan melalui diskusi baik secara 



























Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk 












































































































Komunikasi antara guru 
dan orang tua 


















3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model 
Pembelajaran Flipped Classroom untuk Meningkatkan Kemandirian 
dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di SDN 1 Ampelgading 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung penerapan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 Ampelgading adalah (1) sarana dan prasarana 
sekolah, (2) kekreatifan guru, (3) dukungan pihak sekolah, orang tua, 
dan pemerintah setempat, (4) media yang memadai. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat penerapan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 Ampelgading adalah (1) sinyal yang kurang 









Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Model 
Pembelajaran Flipped Classroom untuk Meningkatkan Kemandirian dan 































Sarana dan prasarana 
Kekreatifan guru 
Dukungan pihak sekolah 
Media yang memadai 









Sebagaimana telah kita ketahui pada bab sebelumnya, peneliti telah 
menemukan data yang diharapkan baik data berupa hasil wawancara dengan 
informan, observasi secara langsung di lapangan, serta dokumentasi berupa 
dokumen-dokumen pendukung dari subjek penelitian maupun foto kegiatan 
selama kegiatan berlangsung. Maka selanjutnya, pada bab ini peneliti akan 
menyajikan uraian bahasan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian. 
Pada pembahasan ini, peneliti akan mengintegrasikan temuan peneliti yang ada 
di lapangan dengan teori-teori yang telah ada.  
Adapun fokus pembahasan pada bab ini adalah pertama, mendeskripsikan 
ide pengembangan model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab kelas IV di SDN 1 Ampelgading. Kedua, 
implementasi model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab kelas IV di SDN 1 Ampelgading. Sedangkan 
yang ketiga, faktor pendukung dan faktor penghambat model pembelajaran 
flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab kelas 
IV di SDN 1 Ampelgading. Berikut adalah pembahasan secara rinci dari ketiga 
fokus penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti: 
A. Ide Pengembangan Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk 





Penerapan model pembelajaran flipped classroom dimulai pada tahun 
2020. Ide pengembangan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab kelas IV di SDN 1 
Ampelgading ini muncul karena adanya faktor dan motivasi karena adanya 
pandemi dan kebijakan yang di buat pemerintah yang mewajibkan belajar 
dari rumah. Hal tersebut tentu menjadi tuntutan bagi lembaga pendidikan 
untuk melakukan pembaharuan dalam mengatasi dunia pendidikan maka 
muncullah inovasi pendidikan melalui model pembelajaran flipped 
classroom. Dengan adanya model pembelajaran flipped classroom diharapkan 
membawa perubahan dalam kegiatan pembelajaran. Ha itu sesuai yang 
dikemukakan oleh Sa’ud bahwa inovasi dalam suatu pendidikan merupakan 
suatu perubahan yang baru dan kualitatif berbeda dari hal sebelumnya serta 
sengaja di usahakan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk mencapai 
tujuan tertentu dalam suatu pendidikan.
74
 
Pendukung dalam suatu sistem pembelajaran model flipped classroom 
yaitu adanya kurikulum. Kurikulum yang digunakan di SDN 1 Ampelgading 
adalah kurikulum 2013. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Baharuddin bahwa kurikulum merupakan suatu alat dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan dapat 
diketahui dari kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Kurikulum sangat 
mendukung dalam peningkatan mutu pendidikan suatu lembaga karena dapat 
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Dalam penerapan suatu kurikulum tentu kita harus mengetahui tentang 
konsep kurikulum terlebih dahulu. Konsep kurikulum berkembang sejalan 
dengan perkembangan teori dan paktik dalam pendidikan, aliran atau teori 
tersebut juga sangat bervariasi untuk dijadikan sebagai acuan untuk 
diikutinya. Ada tiga konsep mengenai kurikulum: (1) kurikulum sebagai 
substansi, (2) kurikulum sebagai sistem, (3) kurikulum sebagai bidang studi. 
Konsep pertama, kurikulum sebagai suatu substansi. Kurikulum 
dipandang sebagai suatu rencana kegiatan belajar bagi siswa-siswi di sekolah 
atau sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin dicapai. Suatu kurikulum juga 
dapa mengacu kepada suatu dokumen yang memuat tentang tujuan, bahan 
ajar, kegiatan belajar mengajar, jadwal, dan evaluasi.  
Konsep kedua, kurikulum sebagai suatu sistem. Sistem kurikulum 
adalah bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan, bahkan sistem 
masyarakat. Suatu sistem kurikulum mencakup struktur personalia, dan 
prosedur kerja bagaimana cara menyusun suatu kurikulum, melaksanakan, 
mengevaluasi, dan menyempurnakannya. Hasil dari suatu sistem kurikulum 
merupakan tersusunnya suatu kurikulum, dan fungsi dari suatu sistem 
kurikulum merupakan bagaimana memelihara kurikulum agar tetap berjalan 
dengan dinamis. 
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Konsep ketiga, kurikulum sebagai suatu bidang studi. Kurikulum 
sebagai suatu bidang studi merupakan pengembangan ilmu tentang kurikulum 
dan sistem kurikulum. Bagi mereka yang mendalami dan mempelajari lebih 
tentang kurikulum dengan mempelajari konsep-konsep dasar dalam 
kurikulum. Melalui studi kepustakaan dan berbagai penelitian dan percobaan, 




Kurikulum dalam suatu pendidikan yang diterapkan oleh pemerintah 
saat ini adalah kurikulum 2013, dimana kurikulum ini merupakan kurikulum 
yang melakukan penyederhanaan, tematik integratif, menambah jam 
pelajaran, dan bertujuan untuk mendorong siswa mampu melakukan kegiatan 
belajar secara aktif dan memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang lebih baik. Dalam mengembangkan kemampuan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan ini dapat menggunakan pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik ini bertujuan untuk mengarahkan siswa agar mampu 




Pada kurikulum 2013 ini menuntut guru untuk menjadi lebih kreatif dan 
inovatif dalam menerapkan pembelajaran. Sekolah tentu harus memiliki 
fasilitas atau sarana prasarana yang memadai untuk menunjang model 
pembelajaran yang diterapkan di sekolah dan menjalin kerjasama yang baik 
antar sesama agar kurikulum dapat berjalan secara optimal. Pada penelitian 
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ini, peneliti lebih menekankan secara keseluruhan dalam penerapannya sesuai 
dengan tahapannya yaitu melalui tahap perencanaan diantaranya: (1) 
koordinasi dan komunikasi antara guru dan orang tua, (2) sesuai dengan visi 
dan misi sekolah, (3) pengondisian, (4) persiapan guru. Selanjutnya tahap 
pelaksanaan diantaranya: (1) keterlibatan pihak sekolah, (2) keterlibatan 
orang tua, (3) keterlibatan siswa, (4) strategi pembelajaran, (5) metode 
pembelajaran, (6) media pembelajaran, (7) waktu pembelajaran, (8) 
pengelolaan kelas. Kemudian tahap evaluasi diantaranya: (1) penilaian 
pengetahuan, (2) penilaian sikap, (3) penilaian keterampilan. 
B. Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk 
Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Kelas IV di SDN 1 
Ampelgading 
1. Perencanaan 
a. Koordinasi dan Komunikasi Antara Guru dan Orang Tua 
Perencanaan pembelajaran flipped classroom perlu adanya 
koordinasi dan komunikasi antara guru dan orang tua, hal tersebut 
merupakan suatu kerja sama yang sangat penting untuk mewujudkan 
kelangsungan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Kerjasama 
merupakan hubungan dua orang atau lebih dalam melakukan kegiatan 
atau aktifitas bersama yang dilaksanakan secara terpadu untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.
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Manusia memiliki fitrah sebagai makhluk sosial yang 
membutuhkan hubungan kerjasama untuk mencapai tujuan, baik dalam 
bidang ekonomi, sosial, maupun pendidikan. Hal tersebut sesuai yang 
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ئّن الل  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatangbinatang had-ya, 
dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
karunia dan keridaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah 
sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaNya.” 
(QS.Al-Maidah: 2) 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah SWT 
memerintahkan untuk menjalun kerjasama dalam segala bentuk 








Di SDN 1 Ampelgading guru melakukan koordinasi dan 
komunikasi dengan orang tua baik secara langsung sebelum 
pembelajaran di mulai maupun menjalin komunikasi melalui whatsapp. 
Hal tersebut bertujuan mendukung tercapainya pembelajaran siswa 
supaya mendapatkan hasil yang baik. Adapun kerjasama yang baik 
sebagai berikut: 
1) Menjadikan lingkungan keluarga sebagai lingkungan sekolah anak 
yang pertama 
2) Adanya kerjasama guru dan orag tua di sekolah 
3) Kerjasama guru dan orang tua dilakukan sedini mungkin dan 
berkelanjutan 
4) Kerjasama guru dan orang tua dibuat dengan terencana supaya 
dapatberjangka panjang 
5) Adanya kerjasama guru dan orang tua dapat mendukung hasil 
pembelajaran peserta didik tidak memandang latar belakang 
pendidikan/ profesi orang tua
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Kerjasama guru dan orang tua di sekolah memiliki beberapa tujuan 
antara lain: Pertama, saling membantu dan saling mengisi yaitu guru 
selalu memberikan informasi kepada orang tua peserta didik mengenai 
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kelemahan dan kelebihan anak, informasi disampaikan secara tertulis 
atau kunjungan guru kepada orang tua peserta didik. Kedua, mencegah 
perbuatan yang kurang baik yaitu guru dan orang tua saling bekerjasama 
untuk mengantisipasi adanya perbuatan peserta didik yang menganggu 
lingkungan sekolah. Ketiga, membuat rencana yang baik untuk anak 
yaitu guru mencari bakat dan kelebihan peserta didiknya kemudian 
membuat rencana untuk pengembangan lebih lanjut.
81
 
b. Sesuai dengan Visi dan Misi Sekolah 
Visi adalah pernyataan yang diucapkan atau ditulis hari ini, yang 
merupakan proses manajemen saat ini untuk menjangkau masa yang 
akan datang.
82
 Sebuah lembaga atau organisasi akan berjalan dengan 
arah yang jelas jika visi yang di susun dapat direalisasikan dengan baik. 
Hal tersebut dapat mendorong kemajuan suatu lembaga atau organisasi 
agar senantiasa tumbuh belajar serta berkembang dalam mewujudkan 
kehidupannya.  
Menurut Akdon terdapat beberapa kriteria dalam merumuskan 
visi, antara lain: 
1) Visi bukanlah fakta yang terjadi, melainkan gambaran pandangan 
yang ideal untuk masa depan yang di diwujudkan 
2) Visi mampu memberi arahan, mendorong anggota lembaga untuk 
menunjukkan kinerja yang baik 
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3) Dapat menimbulkan aspirasi agar siap untuk mengahadapi tantangan 
yang ada 
4) Menjembatani masa kini dengan masa yang akan datang 
5) Gambaran yang realistik dan kredibel dengan masa depan yang 
menarik 
6) Sifatnya tidak statis dan tidak untuk selamanya83 
Kemudian pembahasan tentang misi sekolah, misi merupakan 
suatu pernyataan tentang halhal yang harus dicapai oleh suatu lembaga 
atau organisasi oleh pihakpihak yang mempunyai kepentingan di masa 
yang akan datang. Misi juga merupakan tindakan atau upaya yang 
untuk mewujudkan visi yang sudah dirancang. Ada beberapa kriteria 
dalam penyusunan misi, antara lain: 
1) Penjelasan tentang suatu lembaga yang ditawarkan sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat 
2) Memiliki sasaran publik yang akan dilayani dengan jelas 
3) Kualitas suatu lembaga mempunyai daya saing yang kuat agar dapat 
meyakinkan masyarakat 
4) Penjelasan aspirasi yang diinginkan pada masa yang akan datang 
juga bermanfaat dan memiliki keuntungan bagi masyarakat melalui 
produk dan layanan yang sudah tersedia
84
 
Sehingga sebuah lembaga akan berjalan stabil jika program 
pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
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Setiap suatu lembaga sekolah pada umumnya tentu mempunyai visi, 
misi, dan tujuan yang jelas untuk dijadikan acuan dalam 
menyelenggarakan pendidikan di sekolah. Di SDN 1 Ampelgading 
dalam menerapkan pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV tentu 
sudah mengacu pada visi dan misi sekolah. Sesuai dengan visi sekolah 
yaitu “Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman, Cerdas Terampil, Mandiri, 
dan Berwawasan Global” dan misi sekolah yaitu “Mengoptimalkan proses 
pembelajaran dan bimbingan, mengembangkan bidang Ilmu pengetahuan dan 
Teknologi berdasarkan minat, bakar dan potensi peserta didik, membina 
kemandirian dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan, 
menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah, dan lembaga yang 
terkait”.  
c. Persiapan Guru 
Menurut Agung dan Wahyuni kesiapan guru merupakan keadaan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam kaitannya 
dengan keadaan selanjutnya yang akan dicapai oleh guru tersebut. Jadi 
kesiapan guru dapat diartikan sebagai kondisi seorang guru yang 
memiliki kompetensi atau kemampuan yang cukup baik fisik, sosial 
maupun emosional.
85
 Di SDN 1 Ampelgading dalam dalam pelaksanaan 
pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan 
tanggung jawab siswa guru harus mengasah keterampilan lebih, seperti 
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halnya pembuatan video pembelajaran serta menggunakan teknologi 
informasi yang digital. 
 
2. Pelaksanaan  
a. Keterlibatan Pihak Sekolah 
Dukungan sosial adalah suatu bentuk perhatian, kepedulian, 
penghargaan, rasa nyaman, ketenangan atau bantuan yang diberikan 
kepada orang lain baik secara kelompok maupun individu. Di SDN 1 
Ampelgading keterlibatan pihak sekolah sangat penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa karena guru berperan langsung 
dalam mendidik siswa, sedangkan sekolah perlu adanya menyiapkan 
sarana dan prasarana serta dukungan sesama guru untuk saling support 
dalam menerapkan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
b. Keterlibatan Orang Tua 
Santrock menyatakan bahwa “as children move into the middle 
and late chilhood years, parents spend considerably less time with 
them”. Pada usia akhir, waktu anak-anak bersama keluarganya 
cenderung berkurang. Hal ini dikarenakan anak lebih banyak di sekolah 




waktu. Anak tidak lagi puas bermain sendirian di rumah, karena anak 
mempunyai keinginan kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok.
86
 
Namun demikian, dalam hal penanaman norma sosial, kontrol, 
dan disiplin, orang tua masih memiliki peranan penting bagi anak.  
Kontrol yang diberikan orang tua terhadap anak lebih berkaitan dengan 
memonitor perkembangan anak, mengarahkan dan memberi dukungan 
(support), pemanfaatan waktu secara efektif ketika mereka langsung 
berhubungan dengan anak-anaknya. Selain itu, orang tua juga harus 
berusaha menanamkan kepada anak kemampuan untuk mengontrol 
perilaku mereka sendiri, untuk menghindari resiko cedera, untuk 
memahami perilaku yang diharapkan, dan merasakan perhatian ataupun  
dukungan dari orang tuanya. Berbagai hal tersebut merupakan bentuk 
tanggung jawab orang tua terhadap anaknya.   
Fuad Ihsan menyatakan bahwa tanggung jawab pendidikan yang 
perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antara 
lain: (1) memelihara dan membesarkannya, (2) melindungi dan 
menjamin kesehatannya, (3) mendidik dengan berbagi ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi hidupnya, (4) 
membahagiakan anak dunia dan akhirat dengan memberikannya 
pendidikan anak.
87
 Dari penyataan ini, dapat dijelaskan bahwa orang 
tua memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak. 
Pendidikan yang diberikan oleh orang tua adalah bentuk perhatian 
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orang tua terhadap anaknya untuk memasuki masa depan yang lebih 
baik. 
Di SDN 1 Ampelgading keterlibatan orang tua dalam mengawasi 
siswa lebih banyak karena pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh 
dari rumah. Interaksi dan waktu siswa lebih banyak dihabiskan bersama 
keluarga sehingga peran orang tua lebih banyak untuk memantau 
perkembangan siswa dan hasil pengawasan tersebut dilaporkan dengan 
guru melalui komunikasi via Whatsapp. 
c. Keterlibatan Siswa 
Keterlibatan siswa di sekolah merupakan kualitas dan kuantitas 
keadaan psikologis siswa seperti reaksi kognitif, emosional dan perilaku 
terhadap proses pembelajaran, serta kegiatan akademik dan sosial 
dikelas ataupun diluar kelas untuk mencapai hasil belajar yang baik.
88
 
Willms menambahkan bahwa keterlibatan siswa merupakan komponen 
psikologis yang berkaitan dengan rasa kepemilikan siswa terhadap 
sekolahnya, penerimaan nilai-nilai sekolah dan komponen perilaku 
yang berkaitan dengan partisipasi dalam kegiatan sekolah.
89
 Indikator 
keterlibatan siswa di sekolah yang konsisten dibahas  dalam literatur 
antara lain adalah partisipasi dalam kegiatan sekolah, pencapaian nilai 
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yang tinggi, waktu yang dihabiskan untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah serta kualitas pekerjaan rumah.
90
  
Di SDN 1 Ampelgading dalam penerapan model pembelajaran 
flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung 
jawab, siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan 
berusaha untuk menyelesaikan tugas secara mandiri dengan semaksimal 
mungkin, tidak menunggu diperintah oleh orang tua atau guru. Mereka 
mempunyai inisiatif sendiri dalam mengerjakan tugas-tugasnya baik di 
rumah maupun di sekolah agar memperoleh nilai yang maksimal. 
d. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah suatu siasat dengan pola 
perencanaan kegiatan dan tindakan pembelajaran yang dipilih dan 
digunakan guru secara kontektual sesuai dengan karakteristik siswa, 
kondisi sekolah, lingkungan sekitar, termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber belajar atau media pembelajaran untuk 
mencapai tujuan khusus pembelajaran tertentu yang dirumuskan.
91
 
Strategi pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran 
flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung 
jawab siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading yaitu Blanded Learning. 
Dalam strategi ini guru memberikan materi melalui video pembelajaran 
melalui Microsoft atau grup whatsapp untuk dipelajari oleh siswa. 
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Kemudian siswa menyimak materi yang diberikan oleh guru melalui 
handphone atau laptop masing-masing dari rumah. Jika sudah disimak, 
guru memberikan evaluasi harian atau diskusi dengan teman 
kelompoknya. Jika sudah selesai guru dan siswa melakukan meeting 
untuk membahas dan mengulas secara rinci mengenai materi yang 
sudah dipelajari. Evaluasi dan diskusi tersebut diberikan oleh guru 
dengan diberikan waktu pengerjaan dan diharapkan mengerjakan secara 
mandiri. Hampir semua siswa dapat mengerjakan sesuai dengan waktu 
yang ditentukan dan secara mandiri, hal tersebut menunjukkan siswa 
kelas IV dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan baik. 
Berdasarkan gambaran pemikiran Abudin Nata tentang strategi  
pembelajaran dalam perspektif Islam yaitu kerangka awal dalam 
penetapan perubahan yang diharapkan dengan berorientasi pada 
pencapaian tujuan pendidikan yakni terbentuknya akhlak pada peserta 
didik. Penetapan pendekatan ini menggunakan tolak ukur sebuah 
disiplin ilmu pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, langkah-langkah 
yang akan digunakan, atau sasaran yang dituju, hal ini berkaitan dengan 
cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan 
efektif untuk mencapai sasaran.
92
 Hal ini juga sudah dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad SAW ketika mengajarkan ilmu kepada para 
sahabatnya. 
                                                             
92
 Junaidah, Strategi Pembelajaran dalam Perspektif Islam, (Jurnal pendidikan Islam 






















































َي الّىخ  
Artinya: “Dari Ibnu Umar ra Rosulullah saw, beliau berkata 
bahwa Rosulullah saw bersabda: Diantara pohon-pohon ada 
pohon yang tidak jatuh daunnya, pohon itu perumpamaan orang 
muslim, berilah aku pohon apakah itu? Orang-orang menyangka 
pohon tersebut adalah pohon belukar, Ibnu Umar berkata: saya 
menebak pohon kurma, tapi saya malu mengatakannya. 
Merekapun berkata: beritahu kami pohon apakah itu? Rosulullah 
menjawab: Pohon Kurma:. (H.R Bukhori). 
 
Dari hadist tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa Rasululloh 
pun dalam mengajarkan ilmu kepada para sahabatnya tidak selalu 
menepatkan beliau sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi juga 
terkadang menggunakan strategi yang bervariasi agar apa yang 
disampaikan bisa di terima dengan baik dan juga pembelajaran bisa 
lebih efektif dan menyenangkan. 
e. Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan 
secara mendalam digunakan dalam mencapai suatu tujuan. Metode 
mengajar suatu cara yang direncanakan dan digunakan pendidikan 
dalam proses pembelajaran agar mencapai tujuan. Metode mengajar 








Dalam pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 
Ampelgading yaitu discovery learning, contextual teaching and 
learning, diskusi, dan lain-lainnya. 
 
 
f. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran menurut Gerlach dan Elly yaitu media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
94
 Sedangkan 
menurut Ibrahim, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi belajar 
mengajar dalam rangka mencapai tujuan intruksional tertentu.
95
 Media 
pembelajaran dilihat dari segi jenisnya, media pembelajaran dapat 
dibagi menjadi: a) media auditif, yaitu media yang hanya mengandalkan 
kekuatan suara saja, seperti radio, cassette recorder b) media visual, 
yaitu media yang hanya mengandalkan indra pengelihatan. Media 
visual ini ada yang  menampilkan gambar, foto atau lukisan c) audio 
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visual, yaitu media yang mempunyai unsur suara dan gambar dengan 
berbagai variasi, contohnya video pembelajaran. 
Selanjutnya dilihat dari segi daya liputannya, diantaranya: a) 
media yang mempunyai daya liput yang luas dan serentak, seperti radio 
dan televisi. b) media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh 
ruangan dan tempat, yaitu media dalam penggunaannya membutuhkan 
ruang dan tempat yang khusus seperti film, slide, sound, film rangkai 
yang semuanya ini memerlukan tempat yang tertutup dan gelap. c) 
media untuk pengajaran individual, seperti modul berprogram dan 
pengajaran melalui komputer. 
Selanjutnya dilihat dari segi bahan yang digunakannya, terdapat  
media yang terbuat dari bahan yang sederhana, murah dan mudah 
didapat, dan ada pula media yang terbuat dari bahan yang halus dan 
canggih serta sulit didapat.
96
 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran sangat dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran 
flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung 
jawab siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading yaitu video pembelajaran, 
modul, dan LKPD. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan pelajaran saat itu. Selain 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga 
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dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 
memadatkan informasi. 
g. Waktu Pembelajaran 
Waktu pembelajaran merupakan waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah, waktu belajar di sekolah dapat pagi, siang, 
maupun sore.
97
 Waktu pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Apabila siswa masuk sekolah pada sore hari sebenarnya 
kurang dapat dipertanggungjawabkan. Siswa yang seharusnya istirahat, 
tetapi terpaksa masuk sekolah hingga mereka mendengarkan palajaran 
sambil mengantuk dan sebagainya. Sebaliknya siswa belajar di pagi hari 
pikiran masih segar dan jasmani dalam kondisi sehat sehingga siswa 
mampu menyerap materi pembelajaran dengan baik. Apabila siswa 
belajar pada kondisi badan yang sudah capek atau lelah, akan 
mengalami kesulitan dalam menerima materi pembelajaran. Kesulitan 
tersebut disebabkan karena siswa sulit konsentrasi dan berpikir pada 
kondisi badan capek atau lelah.  
Oleh karena itu, waktu pembelajaran yang tepat akan memberi 
pengaruh positif terhadap belajar siswa. Apabila belajar siswa baik, 
maka prestasi belajar siswa baik pula. Waktu pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung siswa kelas 
IV di SDN 1 Ampelgading mulai dari pukul 07.00 WIB hingga 
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pembelajaran selesai menyesuaikan dengan kegiatan belajarnya. Pada 
pukul 07.00 tersebut, siswa kelas IV di minta absen dengan melakukan 
foto secara langsung, jika tidak mengirim maka siswa akan diketahui 
tidak disiplin dan bertanggung jawab sesuai dengan waktu kegiatan 
belajarnya. 
h. Pengelolaan Kelas 
Menurut Hadari Nawawi (1989: 115) yang menjelaskan bahwa 
pengelolaan kelas sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan 
potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada 
setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan 
terarah sehingga waktu dan dana dapat dimanfaatkan secara efesien 




Setiap sekolah ataupun kelas terdapat siswa yang berbeda 
karakter. Selain itu kondisi kelasnya pun berbeda pula. Sebenarnya 
terdapat cara walau kondisi kelasnya berbeda-beda. Tergantung dari 
guru yang mengelola kelas. Untuk memperkecil gangguan dalam 
pengelolaan kelas maka terapkan prinsip-prinsip berikut ini. 
1) Hangat dan Antusias  
Untuk menjalin keakraban dengan peserta didik, sehingga peserta 
didik semakin antusias dan aktif saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
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2) Tantangan  
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau bahan-bahan yang 
menantang akan meningkatkan gairah anak didik dan akan menarik 





3) Bervariasi   
Penggunaan variasi metode, alat, media dan gaya belajar guru akan 
menghindari kejenuhan peserta didik dan akan membuat peserta  
didik termotivasi.  
4) Keluwesan   
Guru yang memiliki sikap luwes akan bijak dalam menggunakan 
strategi pembelajaran, karena guru akan menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan situasi kondisi kelas dan siswa.   
5) Penekanan pada hal-hal yang positif   
Penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah laku anak didik 
yang positif daripada mengomentari tingkah laku yang negatif.   




Guru sebaiknya selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan 
disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan 
mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab.
99
 
Selain itu Mulyadi juga menggambarkan tujuan pengelolaan kelas  
sebagai berikut:  
1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, sebagai lingkungan 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan mereka semaksimal mungkin   
2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran  
3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta media pembelajaran yang 
mendukung dan memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan 
lingkungan sosial, ekonomi, budaya dan sifat-sifat individualnya.
100
   
Sikap menentukan keberhasilan belajar seseorang. Orang yang tidak 
memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan. 
Dari penjelasan tentang pengertian sikap di atas dapat dikemukakan bahwa 
penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yang dilakukan guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari siswa. 
Pengelolaan kelas yang dilakukan pada pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 Ampelgading adalah bisa dengan melakukan 
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pengelompokan siswa, diskusi, presentasi, dan lain-lain melalui aplikasi 
Microsoft. 
3. Evaluasi 
a. Penilaian Pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah penilaian 
yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pecapaian atau penguasaan 
peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau 
hafalan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi.
101
 Dalam kurikulum 2013 kompetensi pengetahuan menjadi 
kompetensi inti dengan  kompetensi inti 3 (KI 3). Kompetensi 
pengetahuan merefleksikan konsep-konsep keilmuan yang harus dikuasai 
oleh peserta didik melaui proses belajar mengajar.  
Guru menilai kompetensi pengetahuan peserta didik melalui tiga 
tes, antara lain: 
1) Tes Tulis 
Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes tertulis 
merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada 
peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta 
didik tidak selalu merespon dalam bentuk menulis jawaban, tetapi 
dapat juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, 
menggambar, dan lain sebagainya. Teknik penilaian tertulis 
dipergunakan untuk mengukur kemampuan kognitif yang meliputi 
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2) Tes Lisan 
Tes bentuk lisan adalah tes yang dipergunakan untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi, terutama pengetahuan (kognitif) di 
mana guru guru memberikan pertanyaan langsung kepada peserta 
didik secara verbal (bahasa lisan) dan ditanggapi oleh peserta didik 
secara langsung menggunakan bahasa verbal (lisan) juga. Tes lisan 
menuntut peserta didik memberikan jawaban secara lisan. 
Tes lisan biasanya dilaksanakan dengan cara mengadakan 
percakapan antara siswa dengan tester tentang masalah yang diujikan. 
Pelaksanaan tes lisan dilakukan dengan mengadakan tanya jawab 
secara langsung antara pendidik dan peserta didik.
103
 Tes lisan 
digunakan untuk mengungkapkan hasil belajar siswa pada aspek 
pengetahuan. 
3) Penugasan 
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah yang dikerjakan 
secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 
Penilaian ini bertugas untuk pendalaman terhadap penguasaan 
kompetensi pengetahuan yang telah dipelajari atau dikuasai di kelas 
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melalui proses pembelajaran. Dalam memberikan tugas kepada 
peserta didik hendaknya ditentukan lamanya waktu pekerjaan.
104
 
b. Penilaian Sikap 
Ranah sikap adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Ada asumsi bahwa sikap seseorang terhadap sesuatu bisa dipengaruhi 
dari pengetahuan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu itu. Ranak 
afektif mencakup watak prilaku seperti perasaan, minat sikap, emosi, 
atau nilai. Ketiga ranah tersebut merupakan karakteristik manusia sebagai 
hasil belajar dalam bidang kemampuan efektif berhubungan dengan 
minat dan sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerjasama, 
disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, 29 menghargai pendapat orang 
lain, dan kemampuan mengendalikan diri.
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Penilaian sikap yang dilakukan pada pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 Ampelgading adalah dengan diturunkan dari KD 
pada KI-1 dan KI-2, kemudian guru merumuskan indikatornya untuk 
dijadikan acuan dalam teknik penilaian sikap melalui observasi. 
Penentuan teknik ini guru biasanya menyiapkan instrumen penilaian 
yang di muat dalam RPP dengan menyusun rubrik penilaian sikap 
tanggung jawab dan keaktifan siswa. 
c. Penilaian Keterampilan 
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Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Psikomotor berhubungan dengan hasil 
belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan (skill) sebagai hasil 
dari tercapainya kompetensi pengetahuan. Hal ini berarti kompetensi 
keterampilan itu sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi 
pengetahuan dari peserta didik.
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 Keterampilan itu sendiri menunjukkan 
tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas 
tertentu. 
Dari penjelasan tentang pengertian keterampilan (psikomotorik) di 
atas dapat dikemukakan bahwa penilaian kompetensi keterampilan 
adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik yang meliputi 
aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi dan naturalisasi. Kompetensi 
inti 4 (KI 4), yakni keterampilan tidak dapat dipisahkan dengan 
kompetensi inti 3 (KI 3), yakni pengetahuan.
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Penilaian keterampilan yang dilakukan pada pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 Ampelgading adalah dengan diturunkan dari KD 
pada KI-4, kemudian guru merumuskan indikatornya untuk dijadikan 
acuan dalam teknik penilaian keterampilan melalui observasi. 
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Penentuan teknik ini guru biasanya menyiapkan instrumen penilaian 
yang di muat dalam RPP dengan menyusun rubrik penilaian 
keterampilan sesuai dengan materi yang disampaikan. 
C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Model Pembelajaran 
Flipped Classroom untuk Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung 
Jawab Kelas IV di SDN 1 Ampelgading 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung penerapan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 Ampelgading diantaranya: 
1) sarana dan prasarana sekolah 
Menurut Sanjaya menyatakan bahwa sarana belajar adalah 
segala sesuatu yang mendukung terhadap kelancaran proses 
pembelajaran.
108
 Dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 
belajar sekolah sangat penting dalam proses pembelajaran untuk 
mendukung jalannya proses pembelajaran. Dengan berbagai macam 
sarana dan prasarana belajar sekolah yang tersedia dan pemanfaatan 
yang dapat menunjang kegiatan belajar tentunya akan membantu 
siswa dalam belajar baik di rumah maupun sekolah. Sarana dan 
prasarana yang digunakan di SDN 1 Ampelgading seperti papan tulis 
digital, ruang kelas yang memadai, dan fasilitas sekolah yang 
memadai. 
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2) kekreatifan guru 
Pengertian Kreativitas Guru Menurut Baron yang dikutip oleh 
M. Ali, kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru. Sesuatu yang baru di sini bukan berarti harus sama sekali 
baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah 
ada sebelumnya.
109
 Kekeratifan guru di SDN 1 Ampelgading seperti 
mereka dapat membuat video pembelajaran sendiri yang sebelumnya 
belum pernah dilakukan sebelum pembelajaran flipped classroom, 
kemudian mengembangkan penerapan aplikasi Microsoft yang 
memungkinkan sekolah di daerah sekitar belum diterapkan. 
3) dukungan pihak sekolah dan orang tua 
Dukungan sosial adalah suatu bentuk perhatian, kepedulian, 
penghargaan, rasa nyaman, ketenangan atau bantuan yang diberikan 
kepada orang lain baik secara kelompok maupun individu. Di SDN 1 
Ampelgading dukungan pihak sekolah dan orang tua dalam model 
pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan kemandirian 
dan tanggung jawab siswa sangat berpengaruh, sekolah dapat 
memfasilitasi siswa melalui media pembelajaran yang ada, 
sedangkan orang tua dapat memberikan pengawasan yang baik 
kepada anak-anaknya. Pemerintah setempat juga mendukung penuh 
dengan memberikan sosialisasi aplikasi Microsoft untuk 
mempermudah kegiatan pembelajaran. 
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4) media yang memadai 
Menurut Ibrahim, media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi 
interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan 
intruksional tertentu.
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 Media yang digunakan dalam penerapan 
model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 
Ampelgading ini sangat membantuk kelangsungan belajar siswa, 
salah satunya menggunakan aplikasi Microsoft. Siswa mampu 
dengan mudah mengakses dari rumah ketik belajar di luar kelas. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat penerapan model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 Ampelgading adalah sinyal yang kurang mendukung, 
kuota habis, perangkat siswa. Hal tersebut sesuai pernyataan ini bahwa 
satu hal yang menjadi kunci utama keberhasilan model flipped classroom 
adalah stabilitas jaringan internet. Tidak semua negara memiliki kekuatan 
jaringan yang kuat, termasuk negara Indonesia. Padahal fitur-fitur seperti 
live streaming, video call dan sebagainya membutuhkan koneksi cukup 
kuat. Maka proses pembelajaran akan terkendala dengan lemahnya koneksi 
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Tabel 5.1 Hasil Penelitian 
Ide pengembangan 
model pembelajaran 
flipped classroom untuk 
meningkatkan 
kemandirian dan 
tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 
Ampelgading 
1. SDN 1 Ampelgading menerapkan 
model pembelajaran flipped 
classroom sejak pandemi berlangsung 
yaitu pada tahun 2020. Faktor dan 
motivasi dalam menerapkan model 
pembelajaran tersebut karena adanya 
pandemi dan kebijakan yang di buat 
pemerintah yang mewajibkan belajar 
dari rumah 
2. Kurikulum yang digunakan di SDN 1 
Ampelgading adalah kurikulum 2013 
sesuai dengan program dan kebijakan 
pemerintah saat ini yang diharapkan 







tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 
Ampelgading 
a. Perencanaan 
1) koordinasi dan komunikasi antara 
guru dan orang tua melalui grup 
whatsapp untuk merencanakan 
pembelajaran pada siswa agar 
dapat berjalan efektif dan efisien 
2) sesuai dengan visi dan misi 
sekolah untuk mencapai tujuan 
sekolah yang dicapai 
3) persiapan guru sebelum 
melakukan pembelajaran seperti 
silabus, RPP, modul, media, 
LKPD, dan kalender pendidikan 
b. Pelaksanaan 
1) keterlibatan pihak sekolah dengan 
melakukan koordinasi antara guru 
dan kepala sekolah terhadap 
pengadaan aplikasi Microsoft. 
2) keterlibatan orang tua Keterlibatan 
orang tua yaitu guru dapat 
menjalin komunikasi dengan 
orang tua melalui whatsapp. 
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3) keterlibatan siswa merupakan 
peran aktif yang dilakukan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
4) strategi pembelajaran dilakukan 
guru yaitu blanded learning. 
5) metode pembelajaran yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah seperti 
discovery learning, contextual 
teaching and learning, diskusi, 
dan lain-lainnya. 
6) media pembelajaran yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah video 
pembelajaran, modul, LKPD, dan 
papan tulis digital. 
7) waktu pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru adalah seperti 
pembelajaran di kelas pada 
umumnya untuk memberikan 
arahan belajar, mulai pukul 07.00 
hingga selesai dan siswa dapat 
menyesuaikan kegiatan belajarnya. 
8) pengelolaan kelas yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah bisa 
dengan melakukan 
pengelompokan siswa, diskusi, 
presentasi, dan lain-lain. 
Faktor pendukung dan 
faktor penghambat 
penerapan model 




tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 
Ampelgading 
Faktor Pendukung: 
1)  sarana dan prasarana sekolah 
2)  kekreatifan guru 
3)  dukungan pihak sekolah dan orang 
tua 
4)  media yang memadai. 
 
Faktor Penghambat: 
1) sinyal yang kurang mendukung 
2)  kuota habis 








Berdasarkan hasil pengumpulan data dan juga analisis data pada 
penelitian yang berjudul “Model Pembelajaran Flipped Classroom Untuk 
Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di SDN 1 
Ampelgading”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ide pengembangan model pembelajaran flipped classroom untuk 
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 
1 Ampelgading yaitu pertama, SDN 1 Ampelgading menerapkan model 
pembelajaran flipped classroom sejak pandemi berlangsung yaitu pada 
tahun 2020. Faktor dan motivasi dalam menerapkan model pembelajaran 
tersebut karena adanya pandemi dan kebijakan yang di buat pemerintah 
yang mewajibkan belajar dari rumah. Kedua, kurikulum yang digunakan 
di SDN 1 Ampelgading adalah kurikulum 2013 sesuai dengan program 
dan kebijakan pemerintah saat ini yang diharapkan membawa perubahan 
pada banyak hal kedepannya. 
2. Impelemtasi model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 
kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading 







1)  koordinasi dan komunikasi antara guru dan orang tua melalui grup 
whatsapp untuk merencanakan pembelajaran pada siswa agar dapat 
berjalan efektif dan efisien 
2) sesuai dengan visi dan misi sekolah untuk mencapai tujuan sekolah 
yang dicapai 
3) persiapan guru sebelum melakukan pembelajaran seperti silabus, 
RPP, modul, media, LKPD, dan kalender pendidikan 
b. Pelaksanaan 
1) keterlibatan pihak sekolah dengan melakukan koordinasi antara guru 
dan kepala sekolah terhadap pengadaan aplikasi Microsoft. 
2) keterlibatan orang tua Keterlibatan orang tua yaitu guru dapat 
menjalin komunikasi dengan orang tua melalui whatsapp. 
3) keterlibatan siswa merupakan peran aktif yang dilakukan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
4) strategi pembelajaran dilakukan guru yaitu blanded learning. 
5) metode pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru adalah seperti 
discovery learning, contextual teaching and learning, diskusi, dan 
lain-lainnya. 
6) media pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru adalah video 
pembelajaran, modul, LKPD, dan papan tulis digital. 
7) waktu pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah seperti 




belajar, mulai pukul 07.00 hingga selesai dan siswa dapat 
menyesuaikan kegiatan belajarnya. 
8) pengelolaan kelas yang dapat dilakukan oleh guru adalah bisa 
dengan melakukan pengelompokan siswa, diskusi, presentasi, dan 
lain-lain. 
c. Evaluasi 
1) penilaian pengetahuan dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar 
dan menilai proses siswa dalam kegiatan pembelajaran. Peniliaian 
tersebut dilakukan oleh guru baik melalui tes tertulis, tes lisan, 
maupun penugasan. Guru melakukan evaluasi melalui google form 
atau langsung ketika tatap muka. 
2) penilaian sikap merupakan standart atau kriteria dalam pengambilan 
keputusan terhadap sikap siswa untuk dijadikan refleksi terhadap 
kemajuan dan pemahaman siswa. Penilaian sikap di susun oleh guru 
pada RPP yang terdapat rubrik penilaian sikap yaitu keaktifan dan 
tanggung jawab siswa. 
3)  penilaian keterampilan bisa dilakukan melalui diskusi baik secara 
daring maupun luring  berdasarkan rubrik penilaian yang sudah di 
susun. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat model pembelajaran flipped 
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa 





a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung penerapan model pembelajaran flipped  
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab 
siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading adalah: 
5)  sarana dan prasarana sekolah 
6)  kekreatifan guru 
7)  dukungan pihak sekolah dan orang tua 
8)  media yang memadai. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor pendukung penerapan model pembelajaran flipped  
classroom untuk meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab 
siswa kelas IV di SDN 1 Ampelgading adalah: 
1)  sinyal yang kurang mendukung 
2)  kuota habis 
3) perangkat siswa 
B. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, maka tidaklah berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan saran-
saran yang berkenaan dengan penelitian, adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi tenaga pendidik di SDN 1 Ampelgading, diharapankan untuk selalu 




pembelajaran untuk mewujudkan pengembangan kemandirian dan 
tanggung jawab siswa. 
2. Bagi siswa, diharapkan untuk tetap mempertahankan semangat dalam 
belajar dengan berbagai kegiatan pembelajaran dan tetap mandiri serta 
bertanggung jawab terhadap setiap apa yang dilakukan dan sudah 
menjadi tanggung jawab pada dirinya. 
3. Bagi peneliti lain, diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini 
lebih baik lagi apabila melakukan penelitian dengan topik yang 
berhungan dengan pembelajaran flipped classroom. Terkhusus lagi, 
apabila implementasi pembelajaran tersebut untuk meningkatkan 
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Lampiran 3: Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan selama kegiatan berlangsung.  
Aspek yang 
diobservasi 







Siswa Kelas IV di 
SDN1 1 
Ampelgading 
Perencanaan Ada Tidak 
Penyusunan 
Kalender Akademik 
Adanya kalender akademik 
   
Mengembangkan 
silabus dan RPP 
Adanya silabus dan RPP 
   
Media 
Pembelajaran 
Adanya media pembelajaran 
   
Sarana dan Pra 
Sarana 
Pembelajaran 
Adanya sarana dan pra sarana 
pembelajaran yang mendukung 









   
Lembar Kerja 
Siswa 
Menggunakan lembar kegiatan 
siswa 
   






Adanya pemanfaatan grup 
Whatsapp 
   
Pemanfaatan E-
Learning 
Adanya pemanfaatan E-Learning 




Adanya kerlibatan warga 
sekolah (pendidik dan 
kependidikan) 
   
Keterlibatan Orag 
Tua 
Adanya keterlibatan orang tua 





Tenaga pendidik dan 
kependidikan mendapatkan 
pembinaan dalam penerapan 
model pembelajaran flipped 
classroom 
   
Kerja sama dengan 
Orang tua Siswa 
Adanya paguyuban 
   





Lampiran 4: Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
 
Nama Informan  : 
Jabatan   : Kepala Sekolah  
Hari/Tanggal  : 
Pukul    : 
 




























di IV di SDN 1 
Ampelgading? 
3. Faktor dan 






di SDN 1 
Ampelgading? 


















Nama Informan  : 
Jabatan   : Kepala Sekolah/ Guru 
Hari/Tanggal  : 
Pukul    : 
 










Kelas IV di 
SDN 1 
Ampelgading 
Perencanaan 1. Berlaku untuk mata 













3. Apakah penerapan 
pembelajaran flipped 
classroom 































tanggung jawab siswa 
melibatkan pihak 
sekolah? 






tanggung jawab siswa 
melibatkan orang tua? 
3. Bagaimana cara guru 
membimbing siswa 
untuk meningkatkan 
kemandirian  dan 
tanggung jawab siswa 
melalui pembelajaran 
flipped classroom? 
4. Strategi pembelajaran 
seperti apa yang 












5. Metode pembelajaran 
seperti apa yang 








6. Media apa saja yang 








7. Waktu pembelajaran  
seperti apa yang 
sesuai dalam  
menerapkan 
pembelajaran flipped 







yang dilakukan guru 










9. Bagaimana cara 
mengkondisikan 
keterlibatan peserta 









11. Apakah siswa dapat 
menyelesaikan tugas 
secara mandiri? 
12. Apakah siswa dapat 
menyelesaikan tugas 
sekolah dengan tepat 
waktu? 
Evaluasi 1. Bagaimana evaluasi 
atau penilaian guru 
dalam  pelaksanaan 






2. Bagaimana memantau 
kegiatan siswa dalam 
meningkatkan 
kemandirian dan 
tanggung  jawab 
siswa? 
3. Apakah ada peran 










4. Bagaimana penilaian 








5. Apakah  semua siswa 
sebelum dan sesudah 
melakukan 





6. Bagaimana menilai 
peningkatan 
kemandirian dan 







7. Apakah ada sanksi 















Nama Informan  : 
Jabatan   : Kepala Sekolah/ Guru 
Hari/Tanggal  : 
Pukul    : 
 

















1. Apa saja faktor 
pendukung dalam 
penerapan model 




tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 
Ampelgading? 
2. Apa saja faktor 
penghambat dalam 
penerapan model 




tanggung jawab siswa 
kelas IV di SDN 1 
Ampelgading? 
3. Apa harapan ke 
depannya dengan 
penerapan model 




tanggung jawab siswa 









Nama Informan  : 
Jabatan   : Orang Tua 
Hari/Tanggal  : 
Pukul    : 
 










Kelas IV di 
SDN 1 
Ampelgading 
Kemandirian  1. Apakah  anak anda 
ketika di rumah mampu 
mengambil inisiatif 
dalam belajar? 
2. Apakah anak anda 
mampu mengatasi 
masalah belajar yang 
dihadapi dengan sendiri? 
3. Apakah anak anda 
belajar di rumah dengan 
penuh ketekunan? 
4. Apakah anak anda 
merasa senang atau 
memperoleh kepuasan 
tersendiri jika dapat 
menyelesaikan tugasnya 
dengan baik? 
5. Apakah anak anda 
selama di rumah mamp 
menyelesaikan tugas 
sekolah sendiri tanpa 




1. Apakah  anak anda 
menyerahkan tugas tepat 
waktu? 
2. Apakah anak anda 
mengerjakan tugas 
sesuai petunjuk? 
3. Apakah anak anda 
mengerjakan tugas 








Nama Informan  : 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : 
Pukul    : 
 










Kelas IV di 
SDN 1 
Ampelgading 




2. Apakah anda mampu 
mengatasi masalah 
belajar yang dihadapi 
dengan sendiri? 
3. Apakah anda belajar di 
rumah dengan penuh 
ketekunan? 
4. Apakah anda merasa 
senang atau memperoleh 
kepuasan tersendiri jika 
dapat menyelesaikan 
tugasnya dengan baik? 
5. Apakah anda selama di 
rumah mampu 
menyelesaikan tugas 
sekolah sendiri tanpa 




1. Apakah  anda 
menyerahkan tugas tepat 
waktu? 
2. Apakah anda 
mengerjakan tugas 
sesuai petunjuk? 
3. Apakah anda 
mengerjakan tugas 






Lampiran 5: Hasil Observasi di SDN 1 Ampelgading 
HASIL OBSERVASI 
 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan selama kegiatan berlangsung.  
Aspek yang 
diobservasi 







Siswa Kelas V di 
SD Alam Ar-
Rohmah Malang 
Perencanaan Ada Tidak 
Penyusunan 
Kalender Akademik 
Adanya kalender akademik 
√ 
 
Ada, berada di dalam kantor 
sekolah 
Mengembangkan 
silabus dan RPP 
Adanya silabus dan RPP 
√ 
 
Untuk silabus dan RPP 
tentunya seorang guru pasti 
membuat silabus dan RPP 
Media 
Pembelajaran 
Adanya media pembelajaran 
√ 
 
Media yang digunakan 
cukup mendukung dalam 
proses pembelajaran, seperti 
video pembelajaran, papan 
tulis digital, dll. 
Sarana dan Pra 
Sarana 
Pembelajaran 
Adanya sarana dan pra sarana 
pembelajaran yang mendukung 
√ 
 
Sangat mendukung sekali, 











Untuk metode sendiri setiap 
guru pasti berbeda. Bahkan 







Guru selalu memanfaatkan 










Guru menggunakan lembar 
kegiatan siswa untuk 
mengetahui seberapa paham 
dalam menangkap materi 
dan sebagai bahan evaluasi 
pembelajaran 
Pengondisian Kelas Melakukan pengondisian kelas √ 
 
Tentunya guru pasti 












Guru terkadang mengontrol 




Adanya pemanfaatan E-Learning √ 





Adanya kerlibatan warga 




Warga sekolah selalu 
bekerjasama dengan baik, 
agar proses pembelajaran 
berjalan dengan lancar 
Keterlibatan Orag 
Tua 











Tenaga pendidik dan 
kependidikan mendapatkan 
pembinaan dalam penerapan 
√ 
 





model pembelajaran flipped 
classroom 
Kerja sama dengan 




Ada, yaitu paguyuban wali 
murid dan guru 
Penilaian Siswa Adanya nilai dan prestasi 
√ 
 
Ada, guru selalu menilai 
siswa atau siswinya, dan 
guru memiliki catatan murid 





Lampiran 6: Hasil Wawancara dengan Kepala SDN 1 Ampelgading  
Pedoman Wawancara 
 
Nama Informan  : Sri Hartatik, S.Ag, M.M 
Jabatan   : Kepala Sekolah  
Hari/Tanggal  : Senin, 26 April 2021 
Pukul    : 08.30 WIB 
 




















































































3. Faktor dan 

























































Siswa Kelas IV 
di SDN 1 
Ampelgading 











































































model ini kita 
tetap harus 
berdasarkan visi 




















materi, setelah itu 
tergantung 































































tua siswa, apa 
























































seperti apa yang 
































































9. Bagaimana cara 
mengkondisikan 
keterlibatan peserta 





























































































tanggung  jawab 
siswa? 
3. Apakah ada peran 
























































































































reward ada, ya 


















Siswa Kelas IV 































































video yang berisi 
































Lampiran 7: Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV SDN 1 Ampelgading  
Hasil Wawancara 
 
Nama Informan  : Fachrizal Arviansyah, S.Pd, SD 
Jabatan   : Guru kelas IV 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 April 2021 
Pukul    : 10.00 WIB 
 










Kelas IV di 
SDN 1 
Ampelgading 
Perencanaan 1. Berlaku untuk mata 














3. Apakah penerapan 
pembelajaran flipped 
classroom 

























tugas dan nilai 
melalui microsoff. 
Iya sesuai dengan 







































tugas di microsoft 
team.  






















3. Bagaimana cara guru 
membimbing siswa 
untuk meningkatkan 
kemandirian  dan 
tanggung jawab 












Iya, wali murid 
harus tetap 
dilibatkan dan 





















4. Strategi pembelajaran 

















5. Metode pembelajaran 








































































7. Waktu pembelajaran  
seperti apa yang 
sesuai dalam  
menerapkan 
pembelajaran flipped 























metode saja maka 
mereka akan 
jenuh. 
Yang sering video 
pembelajaran, 
yang sudah saya 
upload di toutube 
beberapa, 
kemudian ada 
modul dan LKPD 
untuk anatak-
anak. 





maks. Jam 09.00 
anak-anak absen 














karena tidak bisa 
upload dari galeri 







yang dilakukan guru 
















9. Bagaimana cara 
mengkondisikan 
keterlibatan peserta 









































beri tahu dengan 
hanya memberi 








Kita kasih umpan 
ke mereka, hari 
ini suda belajar 











12. Apakah siswa dapat 
menyelesaikan tugas 





yang tepat waktu, 
jika ada yang 
molor karena 




tugas jam 11.00 
molornya anak-
anak paling jam 
13.00. 
Evaluasi 1. Bagaimana evaluasi 
atau penilaian guru 
dalam  pelaksanaan 


















3. Apakah ada peran 













Ketika di grup 
WA diskusinya . 
jika teman-
temannya sudah 
jawab 5, dia 

















4. Bagaimana penilaian 










5. Apakah  semua siswa 
sebelum dan sesudah 
melakukan 

















7. Apakah ada sanksi 












melali dari HP 
dan konekasi 
internet. Akan 




Sama. Ketika di 
kelas mereka 
sudah aktif dan 
ketika daring juga 
aktif. Mungkin 
kalau dirumah 









ini lebih dilihat 




Sanksi tidak ada, 
tetapi jika siswa 
lebih aktif dan 
rajin itu ada nilai 
tambahan atau 



























1. Apa saja faktor 
pendukung dalam 
penerapan model 





siswa kelas IV di 
SDN 1 
Ampelgading? 
2. Apa saja faktor 
penghambat dalam 
penerapan model 

















media yang di 
gunakan. 
Sinyal. Kuota, 





mereka sering full 
memory karena 
tugasnya sering 




Lampiran 8: Hasil Wawancara dengan Guru Olahraga SDN 1 Ampelgading  
Hasil Wawancara 
 
Nama Informan  : Baday Yogar Kenedi S.Pd 
Jabatan   : Guru Olahraga 
Hari/Tanggal  : Kamis, 03 Juni 2021 
Pukul    : 08.00 WIB 
 










Kelas IV di 
SDN 
Ampelgading 
Perencanaan 1. Berlaku untuk mata 













3. Apakah  penerapan 
pembelajaran flipped 
classroom 




























dengan visi misi 




















































waktu dan kuota. 
Kelompok ini 
































ketika kita tidak 




















































































































7. Waktu pembelajaran  
seperti apa yang 











yang dilakukan guru 


















fisual. Nah kalo 




yang ada di 




























9. Bagaimana cara 
mengkondisikan 
keterlibatan peserta 




















11. Apakah siswa dapat 
menyelesaikan tugas 
secara mandiri? 
12. Apakah siswa dapat 
menyelesaikan tugas 




salah satu murit 
untuk 
memeraktekkan 








anak agak mikir, 
yang sesuai tema 







apakah hali ini 
atau praktek yang 
dilakukan si A 






















Evaluasi 1. Bagaimana evaluasi 
atau penilaian 
terhadap guru dalam  
pelaksanaan 






2. Bagaimana memantau 
kegiatan siswa dalam 
meningkatkan 
kemandirian dan 
tanggung  jawab 
siswa? 
3. Apakah ada peran 






4. Bagaimana penilaian 








5. Apakah  semua siswa 
sebelum dan sesudah 
melakukan 

















Ada karena orang 
tualah yang bisa 
mendampingi 
























6. Bagaimana menilai 
peningkatan 
kemandirian dan 







7. Apakah ada sanksi 
























sangsi tidak ada, 
tapi untu reward 
ada. Ya bisa 























1. Apa saja faktor 
pendukung dalam 
penerapan model 




tanggung jawab siswa 











jadi media  yang 































2. Apa saja faktor 
penghambat dalam 
penerapan model 




tanggung jawab siswa 


















itu bantuan dari 
para orangtua, 
jadi para wali 






















satu bulan. Yang 
kedua sinyal, 
karna ini di desa 
sinyal kadang-
kadang kurang 

























Nama Informan  : Sri Mulyani 
Jabatan   : Orang Tua 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 April 2021 
Pukul    :11.00 WIB 
 










Kelas IV di 
SDN 1 
Ampelgading  
Kemandirian  1. Apakah  anak anda 







2. Apakah anak anda 
mampu mengatasi 
masalah belajar yang 





3. Apakah anak anda 





4. Apakah anak anda 
merasa senang atau 
memperoleh kepuasan 
tersendiri jika dapat 
menyelesaikan tugasnya 
dengan baik? 
5. Apakah anak anda 
selama di rumah mamp 




cuman kalo sudah 
metok tidak tau 














selalu di awasi 
oleh kita. 












sekolah sendiri tanpa 










1. Apakah  anak anda 















3. Apakah anak anda 
mengerjakan tugas 
berdasarkan hasil karya 
sendiri? 














yang diberi oleh 
guru. 











Nama Informan  : Artha 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 April 2021 
Pukul    : 11.30 WIB 
 










Kelas IV di 
SDN 1 
Ampelgading 








2. Apakah anda mampu 
mengatasi masalah 







3. Apakah anda belajar di 
rumah dengan penuh 
ketekunan? 
4. Apakah anda merasa 
senang atau memperoleh 
kepuasan tersendiri jika 
dapat menyelesaikan 
tugasnya dengan baik? 
5. Apakah anda selama di 
rumah mampu 
menyelesaikan tugas 
sekolah sendiri tanpa 
Kalo saya merasa 




tidak bisa saya 
menanyakan 













Iya senang sekali 
















1. Apakah  anda 
menyerahkan tugas tepat 
waktu? 
2. Apakah anda 
mengerjakan tugas 
sesuai petunjuk? 
3. Apakah anda 
mengerjakan tugas 





Iya sesuai dengan 





























































































Lampiran 15: Evaluasi Pembelajaran SDN 1 Ampelgading 
KISI- KISI DAN SOAL EVALUASI 
Jenis Sekolah           : SD 
Kelas/Semester        : IV /I 
Tema/Sub Tema      : 4 / 1 
Pembelajaran Ke     : 3 
 
Mata Pelajaran: 
1. Bahasa Indoensia 
2. IPA 
Kurikulum        : K-13 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Indikator Soal Level  No. Soal 
Bentuk 
Soal 
3.5 Menguraikan pendapat 
pribadi tentang isi buku 
sastra (cerita, dongeng, 
dan sebagainya). 
3.5.1 Menentukan sifat-sifat 
tokoh dan 
membandingkannya 
 Jenis dongeng 
 Pendapat pribadi tentang 
isi buku sastra  
 Sifat – sifat tokoh cerita 
 Amanat/ pesan moral dari 
cerita/ dongeng 
 
Disajikan teks pernyataan 
peserta didik dapat 





Disajikan teks cerita, peserta 





Disajikan teks cerita, peserta 
didik dapat menuliskan 










 Jenis sumber daya alam 
berdasarkan sumbernya 
 Jenis  
Disajikan gambar, peserta 
didik dapat menganalisis 






pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya. 
keseimbangan dan 
sumber daya alam di 
lingkungan sekitar 
 Cara menjaga kelestarian 
sumber daya hutan 
 Cara menjaga kelestarian 
sumber daya air 
 Cara melestarikan 
kekayaan alam  
 Perilaku yang dapat 
merusak sumber daya 
alam  
dialiran sungai. 
Disajikan gambar, peserta 
didik dapat menganalisis 
cara yang tidak berbahaya 
dalam menjaga 
keseimbangan sumber daya 




Disajikan teks pernyataan, 






Disajikan teks pernyataan, 
peserta didik dapat 





Disajikan teks pernyataan, 
peserta didik dapat 
menganalisis cara 








SOAL EVALUASI TEMA 3 SUB TEMA 2 PB 1 
MATA PELAJARAN PPKn & SBDP 
 



















Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar! 
1.                                           Kancil hewan cerdik 
                   Suatu saat kancil sedang berjalan-jalan untuk mencari makanan , 
ia mau menyebrang sungai yang ponuh dengan buaya. Kancil memiliki ide 
untuk menyebrang dengan memberi tahu buaya bahwa dia adalah utusan raja 
yang akan membawa banyak makan. Akhirnya buaya berbaris sebagai 
jembatan untuk kancil dan kancil pun dapat menyebrang. 
Dari cerita diatas kancil memiliki sifat dan perilaku seperti manusia, Jenis 






2.                                                   Semut dan Belalang 
Di tengah hutan hidup seekor semut yang sangat rajin. Setiap hari semut 
bekerja mengumpulkan makanan dan menyimpan di dalam lumbung. Dengan 
bersusah payah, sang semut bekerja keras untuk membawa makanan. Pada 
suatu hari ketika bekerja, sang semut bertemu dengan seekor belalang yang 
sedang asyik berjemur sambil bermalas-malasan. 






Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 3 Kelas IV Semester 1 
Nama Lengkap :         
Nomor Urut  :         




3. Ketika ia sedang kesulitan bangun, ada seekor Merpati yang hendak 
menyelamatkannya. Merpati tersebut mengambil daun di pohon sampai jatuh 
di dekat semut. Susah payah, semut segera naik ke atas daun. Ia pun 
berterima kasih kepada burung Merpati. “Hai burung Merpati, aku berterima 
kasih karena engkau menyelamatkanku”, kata semut. Merpati pun menjawab, 
“iya sama-sama”. 
       Berdasarkan cerita di atas, tokoh yang sikapnya patut ditiru adalah …. 
a. Bangau dan Gagak 
b. Rubah dan Kelinci 
c. Semut dan Merpati 
d. Kelinci dan Merpati 
 
4.                                                   Tupai dan Kelinci Pemalas 
         Di sebuah hutan tinggallah dua sahabat. Mereka adalah seekor kelinci 
dan seekor tupai. Pada suatu hari tupai mengajak kelinci membuat sarang 
karena musim hujan sebentar lagi tiba. Namun kelinci meminta untuk 
beristirahat. Sore hari hujan turun deras. Tupai dan kelinci berteduh di 
bawah pohon. 
        Keesokan paginya cuaca sangat cerah. Tupai kembali mengajak 
Kelinci untuk membangun sarang. Kelinci menolak lagi karena masih ingin 
bersantai dan beristirahat sambil bermalas-malasan. Pada sore hari hujan 
turun lagi. Tupai dan kelinci basah kuyub karena tidak ada tempat berteduh. 
Tupai kesal dengan sikap kelinci yang selalu menunda-nunda pekerjaan. 
Akhirnya tupai memutuskan membuat sarang sendiri tanpa bantuan kelinci. 









5.                                                       Empat Ekor Lembu 
 
        Di sebuah padang rumput , empat ekor lembu sedang mencari makan. 
Mereka selalu bersama dan rukun. Di suatu tempat tersembunyi di dekat 
padang rumput, seekor singa sedang mengawasi empat ekor lembu. Suatu 
hari keempat lembu bertengkar karena perbedaan pendapat. Mereka ingin 
mencari tempat makan baru. 
       Lembu keempat tidak mau pergi dan memperingatkan lembu yang lain 
kalau nanti bertemu singa. Namun lembu yang  lain tidak menghiraukannya. 
Akhirnya keempat lembu itu terpisah. Singa mengintai lembu pertama. 
Tidak menunggu lama, singa langsung menerkamnya. Lembu pertama mati 
dimangsa singa. Singa menemukan lembu kedua dan menerkamnya. 
Tinggallah dua ekor lembu. Tampaknya singa tidak kesulitan untuk 
memangsa mereka. Semua lembu mati dimangsa singa.  
Pesan moral atau nilai dari cerita di atas adalah … 
a. Kita harus menjadi anak yang jujur 
b. Jangan suka menunda-nunda pekerjaan 
c. Saling tolong menolong demi kebaikan 














Berdasarkan gambar di atas, terdapat tumpukan sampah pada aliran sungai 
yang disebabkan….  
a. Perilaku manusia yang kurang disiplin mengelola sampah 
b. Kebiasaan masyarakat sehari-hari 
c. Kurangnya tempat pembuangan sampah 










Berdasarkan gambar di atas cara yang tidak berbahaya dalam menjaga 
keseimbangan sumber daya alam di laut adalah …. 
a. Menangkap ikan dengan menggunakan bom 
b. Menggunakan racun untuk menangkap ikan 
c. Menangkap ikan menggunakan pancing 
d. Menangkap ikan dengan pukat harimau 
 
8. Penggundulan hutan akan menyebabkan kerugian bagi seluruh makhluk 
hidup. Berikut yang tidak termasuk dampak penggundulan hutan adalah …. 
a. Banjir 






9. Hewan- hewan di Indonesia banyak yang hampir mengalami kepunahan, oleh 
karenanya harus di jaga kelestariannya. Cara menjaga kelestarian hewan 
adalah …. 
a. Memburu  hewan yang dilindungi 
b. Memperjualbelikan hewan langka 
c. Tidak menangkap hewan yang dilindungi 
d. Menggau hewan hidup di alam bebas 
 
10. Kekayaan alam jika dimanfaatkan terus menerus tanpa upaya pelestarian 
lama-lama akan habis, oleh karena itu manusia wajib untuk berusaha 
melestarikan alam. Di bawah ini merupakan cara melestarikan kekayaan 
alam, kecuali …. 
a. Penanam pohon kembali 
b. Membuang limbah di sungai 
c. Mengolah limbah agar aman sebelum dibuang 




1. c. Fabel 
2. b. Rajin 
3. c. Semut dan Merpati 
4. a. Tupai 
5. d. Kita harus menjaga kerukunan 
6. d. Banjir 
7. c. Menangkap ikan menggunakan pancing 
8. d. Tsunami 
9. c. Tidak menangkap hewan yang dilindungi 




 Pilihan Ganda Nomor soal 1 – 5 
Jumlah soal  : 5 
Bobot soal   : 1 




2).  Bahasa Indonesia 
 Pilihan Ganda Nomor soal 6 - 10 
Jumlah soal  : 5 
Bobot soal   : 1 
Skor maksimal  : 5 
 
 
Nilai Akhir  IPA  =  




Rubrik Penilaian Sikap 
Penilaian sikap didasarkan pada indikator setiap sikap yang terdapat pada tubrik 





BAIK (3) CUKUP (2) KURANG(1) 






























































Beri tanda centang (v) sesuai pencapaian siswa. 
No. Nama 

















1 ADE          
2 ADI          
3 AFFAN          
4 AGUNG          
5 EVAN          
6 ANGEL          
7 ARTHA          
8 HAFIZ          
9 JIHAN          
10 FEBRI           
11 FIRZA          
 
 
12 ICE          
13 KEVIN RISMA          
14 MARVEL          
15 RISMA          
16 ALVIN          
17 NIZAM           
18 REZA          
19 NAYA          
20 LALA          
21 PUPUT          
22 YUGA          
23 LETA          
24 DIEGO          
 
Keterangan: 




Rubrik penilaian Ketrampilan 
BAHASA INDONESIA 


























































fakta dari cerita. 
 
 




























































































































1 ADE                  
2 ADI                  
3 AFFAN                  
4 AGUNG                  
5 EVAN                  
6 ANGEL                  
7 ARTHA                  
8 HAFIZ                  
9 JIHAN                  
10 FEBRI                   
11 FIRZA 
                 
12 ICE 
                 
13 KEVIN 




                 
15 MARVEL 
                 
16 ALVIN 
                 
17 NIZAM  
                 
18 REZA 
                 
19 NAYA 
                 
20 LALA 
                 
21 PUPUT 
                 
22 YUGA 
                 
23 LETA 
                 
24 DIEGO 
                 
 
Keterangan: 
Penskoran:           =   
 
IPA 
Diskusi dengan rubrik 






















perlu bantuan saat 
menyampaikan 
pemahaman inti 
























Komunikasi  Hasil kegiatan 
disampaikan 








































































































































































1 ADE                  
2 ADI                  
3 AFFAN                  
4 AGUNG                  
5 EVAN     
             
 
 
6 ANGEL     
             
7 ARTHA     
             
8 HAFIZ     
             
9 JIHAN     
             
10 FEBRI      
             
11 FIRZA     
             
12 ICE     
             
13 KEVIN     
             
14 RISMA     
             
15 MARVEL     
             
16 ALVIN     
             
17 NIZAM      
             
18 REZA     
             
19 NAYA     
             
20 LALA     
             
21 PUPUT     
             
22 YUGA     
             
23 LETA     
             
24 DIEGO     
             
25 ADE     
             
 
Keterangan: 
Penskoran:           =  
 
 
Lampiran 16: Riwayat Hidup 
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Riwayat pendidikan  : 
1. TK Dharma Wanita  
2. SDN Patereman II 
3. MTs Al-Amien Prenduan Sumenep 
4. MA Al-Amien Prenduan Sumenep 
5. S-1 PGMI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
 
 
